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Dalam penelitian ini penulis mengambil judul tentang Analisis Hukum Islam Terhadap Penjualan Ban Cacing Di Toko BMV Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo Surabaya. Yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana penjualan ban cacing di toko BMV Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo Surabaya dan bagaimana analisis hukum Islam terhadap penjualan ban cacing di toko BMV Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo Surabaya?  Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yang dilakukan di toko spare part Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo Surabaya (Beckham Motor Variasi). Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu  sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara serta dokumentasi. Setelah data terkumpul maka dianalisa dengan pendekatan deskriptif kualitatif menggunakan pola pikir deduktif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam praktiknya penjualan ban cacing di toko BMV dilakukan oleh pihak penjual (karyawan) di mana biasanya pembeli mendatangi toko BMV dan menanyakan klasifikasi ban cacing yang dibutuhkan dan harga yang harus dibayar, penjaga toko menunjukkan barang dan menyebutkan harganya. Selanjutnya jika pembeli sudah setuju dengan kriteria atau spesifikasi yang tertera maka pembeli akan membayar ke bagian penjaga kasir dan pihak kasir akan memberikan barang. Penjualan ban cacing menimbulkan dampak positif dan negatif, yaitu penjualan ban cacing pada pembeli yang berkepentingan di dunia otomotif dapat mengembangkan kreasi dan inovasi modifikasi serta keperluan untuk spare part sepeda motornya baik dalam event lomba kontes modifikasi dan balap resmi. Sedangkan penjualan pada pembeli yang tidak berkepentingan dalam dunia otomotif hanya sebagai sarana menyalurkan hobi dan style saja yang berbuntut pada penggunaan tidak sesuai keperuntukan, di mana dipergunakan di jalan raya sebagai modifikasi roda sepeda motor, sehingga salah satu kemafsadatannya berpotensi membahayakan diri karena faktor tidak memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan dalam berlalu lintas. Namun secara hukum Islam transaksi jual beli ban cacing telah sah karena memenuhi rukun dan syaratnya sehingga dihukumi boleh. Adapun dampak yang disinyalir menimbulkan mafsadat pada penjualan yang tidak tepat (pembeli yang tidak berkepentingan) hal tersebut tidak menyebabkan jual beli menjadi batal. Dari kesimpulan di atas penulis dapat memberikan saran bagi pihak penjual agar lebih baik menerapkan aturan tertentu sehingga penjualan ban cacing bisa lebih efisien dan sesuai alam bisnisnya. Penulis juga menyarankan kepada kalangan remaja alangkah baiknya menggunakan ban yang sesuai standar untuk kendaraan harian yang dioperasionalkan di jalan raya tanpa memodifikasi nya. Dengan begitu ikut serta dalam menerapkan ketertiban dan keamanan dalam berlalu lintas.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai hamba Allah yang statusnya makhluk sosial, dalam 
rangka melaksanakan kewajiban untuk memenuhi haknya amat menghajatkan 
adanya suatu tatanan hukum yang mengatur dan mengayomi hubungan hak 
dan kewajiban masing-masing anggota masyarakat. Tujuannya antara lain, 
untuk menghindari berbagai permasalahan dan dampak-dampak negatif yang 
akan mungkin terjadi. Tatanan hukum tersebut lazim disebut ‚Fikih 
Mu’a>malah‛  
Fikih mu’a>malah akan senantiasa berusaha mewujudkan kemaslahatan, 
mereduksi permusuhan dan perselisihan di antara manusia. Allah Swt tidak 
menurunkan syariat kecuali dengan tujuan untuk merealisasikan 
kemaslahatan hidup hambanya, tidak bermaksud memberi beban dan 
menyempitkan ruang gerak kehidupan manusia.
1
 
Aktifitas seorang muslim yang bersifat mu’a>malah tidak boleh 
terlepas dengan masalah masalah ketuhanan, karena apapun aktifitas manusia 
di dunia harus senantiasa dalam rangka pengabdian kepada Allah. Inilah yang 
dimaksud Allah di dalam Alqur’an: 
       
                                                                   
1
 Saiful Jazil, Fiqih Mu’amalah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014),  6. 



































Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 




Atas dasar ini tindak tanduk muslim dalam persoalan keduniaan tidak 
terlepas dari upaya pengabdian kepada Allah dan seluruh tindakan tersebut 
harus senantiasa mengandung nilai-nilai ketuhanan. Hal ini menunjukkan 
bahwa apapun jenis mu’a>malah yang dilakukan harus disandarkan kepada 
sumber ajaran Islam, yaitu Alqur’an dan Sunah, atau atas dasar kaidah kaidah 




Obyek mu’a>malah dalam Islam mempunyai bidang yang amat luas 
sehingga Alqur’an dan Sunah lebih banyak membicarakan persoalan 
mu’a>malah dalam bentuk yang global dan umum saja, dalam hal ini ijtihad 
memiliki peranan untuk menawarkan solusi dari problematika yang ada. 
Sebagai suatu agama yang memiliki konsep ‚rahmatan lil ‘a>lami>n‛, 
Islam selalu mempertimbangkan aspek kemaslahatan, baik dengan menarik 
manfaat maupun mencegah adanya kerusakan. 
Hal tersebut sebagaimana kaidah fikih yang mengatakan :  
 
‚Menolak mafsadat harus didahulukan daripada mencari atau menarik 
maslahat‛ 4 
 
Namun nash-nash syariat tidak secara rinci memberikan solusi bagi 
beragam problematika umat. Dengan demikian memberikan kesempatan 
                                                                   
2
 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahannya..., 523. 
3
  Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), vii-xii. 
4
 Abbas Arfan, Kaidah Fiqh (Malang: UIN Maliki Press, 2013), 61. 



































kepada umat Islam dalam melakukan kegiatan-kegiatan di dunia ini untuk 
mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan hidupnya di dunia dan akhirat 
dengan cara menetapkan hukum shara>’ pada setiap perkataan dan perbuatan 
serta mempelajari ilmu fikih, setidaknya supaya bisa mencapai ittiba>’, yaitu 
mengikuti pendapat orang lain dengan mengetahui alasan-alasannya.
5
  
Salah satu kajian dalam fikih mu’a>malah adalah jual beli. Para ulama 
sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak 
akan mencukupi kebutuhan dirinya tanpa bantuan orang lain.
6
 Jual beli adalah 
pertukaran harta tertentu dengan harta lain berdasarkan keridaan antara 
keduanya, atau dengan pengertian lain memindahkan hak milik dengan hak 
milik lain berdasarkan persetujuan dan hitungan materi.
7
 
Jual beli merupakan kebutuhan dalam kehidupan manusia, artinya 
manusia tidak dapat hidup tanpa kegiatan jual beli. Kebutuhan tersebut tak 
pernah berhenti dan senantiasa diperlukan selama manusia hidup, oleh 
karenanya ia dituntut untuk berhubungan antar sesamanya. Untuk 
mewujudkan kemaslahatan tersebut Allah telah mensyariatkan cara 
perdagangan tertentu, sebab apa saja yang dibutuhkan oleh setiap orang tidak 
dapat dengan mudah untuk diwujudkan setiap saat. Untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut, kadang-kadang manusia mendapatkannya dengan cara 
yang batil. Hal tersebut dilarang oleh Allah sebagaimana termaktub dalam 
firmannya: 
                                                                   
5
 A.Syafi’i Karim, Ushul Fiqh (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 56. 
6
 Rachmat Syafe’i, Fiqh Mu’amalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 75. 
7
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah jilid 4: diterjemahkan oleh Nor Hasanuddin (Jakarta: Pena Pundi 
Aksara, 2004), 120-121. 



































               
            
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu. (QS An-Nisa’: 29)8 
 
Namun, yang menjadi permasalahan ketika jual beli tersebut sudah 
sesuai dengan asas suka sama suka, tetapi setelah melakukan jual beli 
tersebut ternyata mengandung kepada perbuatan yang mengakibatkan pada 
hal-hal yang menuju kepada kemafsadatan atau kemudaratan. Disinilah 
hukum Islam berperan penting sebagai solusi problematika dalam mu’a>malah 
khususnya permasalahan yang akan peneliti kaji. 
Pada era globalisasi sekarang ini, dapat dilihat beragam jenis sarana 
transportasi salah satunya adalah sepeda motor. Sepeda motor adalah 
kendaraan bermotor ber-roda dua tanpa rumah-rumah dan dengan atau tanpa 
kereta samping atau kendaraan beroda tiga tanpa rumah-rumah.
9
 Dalam 
penggunaan sepeda motor, roda adalah bagian penting untuk melajunya suatu 
kendaraan, roda akan bersinggungan langsung dengan permukaan jalan ketika 
kendaraan bergerak, sehingga segala kondisi permukaan jalan (jalan rusak 
atau jalanan rata) akan diterima langsung oleh roda.  
Roda terdiri dari dua bagian utama yaitu velg dan ban, di mana selain 
dibutuhkannya kekuatan velg, ban juga merupakan bagian penting dalam 
                                                                   
8
 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahannya..., 83. 
9
 Undang-Undang RI Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dalam 
Ketentuan Umum Pasal 1 ayat (20). 



































memberikan kestabilan antara kendaraan dan tanah serta mempermudah 
pergerakan motor tersebut. Ban adalah peranti yang menutupi velg dan 
digunakan untuk mengurangi getaran yang disebabkan ketidakaturan 
permukaan  jalan serta melindungi roda dari aus dan kerusakan. 
Ban menjadi salah satu bagian yang terpenting dalam sepeda motor 
yang bisa diibaratkan sebagai kaki untuk berjalan, maka dari itu seharusnya 
sangat perlu diperhatikan, mengingat dengan banyaknya permukaan jalan 
yang tidak rata, bergelombang, berlubang, ditambah dengan kecepatan 
pengendara serta akan mempengaruhi kinerja ban itu sendiri.  
Seiring dengan bertambahnya jumlah kendaraan di jalan raya, 
kecelakaan lalu lintas merupakan masalah yang membutuhkan penanganan 
serius, karena Indonesia merupakan salah satu Negara dengan tingkat 
kecelakaan yang tinggi. Kecelakaan seringkali mengakibatkan kerusakan 
pada motor hingga melayangnya nyawa seseorang, salah satunya akibat 
penggunaan ban yang dinilai tidak memenuhi persyaratan teknis dan laik 
jalan atau tidak sesuai rekomendai standar pabrikan motor (tidak tepat guna).  
Beberapa tahun ini banyak pengguna sepeda motor yang 
menggunakan ban yang berukuran kecil (minimalis), Modifikasi ini dikenal 
dengan gaya thailook atau disebut juga gaya drag yang saat ini trend dan 
makin digemari khususnya oleh para remaja atau kalangan anak muda. Di 
masyarakat penyebutan ban sepeda motor yang kecil diistilahkan dengan 
sebutan ban cacing, ban ini seringkali merujuk pada ban yang diproduksi oleh 
banyak perusahaan ban yang peruntukkannya sebagai ajang perlombaan resmi 



































drag bike dan kontes modifikasi (show off). Di mana rata rata ukuran ban 
tersebut kecil dan tipis, dan mampu menunjang performa serta akselerasi 
motor sehingga motor dapat melaju dengan kecepatan yang tinggi. 
Di kalangan masyarakat istilah drag bike sudah tidak asing lagi, para 
pencinta dan penggemarnya juga relatif banyak. Dengan banyaknya pecinta 
bikers di tanah air tidak sedikit yang mengimpementasikannya dengan 
memodifikasi sepeda motornya meniru gaya motor yang diperlombakan 
tersebut. Salah satunya adalah dengan mengganti roda sepeda motornya 
dengan velg dan ban yang minimalis sehingga tampak seperti style sepeda 
motor tersebut. 
Selain meniru gaya drag bike alasan merekapun bervariasi, ada yang 
ingin sekedar menyalurkan hobinya dan untuk ajang berkumpul dengan 
kawan-kawan atau komunitasnya, ada juga kecenderungan para remaja 
merasa keren jika memakai sepeda motor ber-ban kecil karena mengikuti 
trend masa kini.10 
Dari segi keselamatan ban sepeda motor yang berukuran kecil (ban 
cacing) sangat tidak direkomendasikan untuk digunakan dalam berkendara 
sehari hari di jalan raya hal ini karena berbagai faktor yang kemungkinan 
dapat terjadi. Permukaan ban yang kecil (tidak proporsional dengan tubuh 
sepeda motor) lebih mudah menyebabkan tergelincir atau selip karena tapak 
ban yang mencengkeram aspal tidak besar membuatnya berbahaya ketika 
                                                                   
10Adam, ‚Beberapa sebab kenapa remaja suka memodifikasi motornya dengan ban cacing‛, dalam 
https://motorblitz.com/2015/12/10/beberapa-sebab-kenapa-remaja-suka-memodifikasi-motornya-
dengan-ban-cacing,  diakses pada  01 April 2018. 



































bermanuver di belokan, apalagi kalau kondisi jalanan sedang basah. Bahkan 
jika terkena batu-batu kecil dan berpasir roda akan mudah kehilangan grip 
(traksi) untuk menahan beban sepeda motor, akibatnya besar kemungkinan 
pengemudi akan jatuh.
11
 Dengan demikian kemugkinan pula akan 
mengancam keselamatan para pengemudi lain jikalau tejadi kecelakaan di 
jalan raya. 
Demi menjaga keselamatan dan keamanan terhadap pengemudi 
kendaraan bermotor agar tertib berlalu lintas sesuai amanat Undang-Undang, 
kepolisian menindak para pengendara sepeda motor yang menggunakan ban 
cacing di jalan raya, yakni dikenakan sanksi melanggar UU No 22 tahun 2009 
tentang LLAJ Pasal 285. Walaupun dalam faktanya di lapangan sejauh ini 
penindakan hukum terhadap mereka belum maksimal, apalagi didukung oleh 
banyaknya toko toko suku cadang motor yang menyedikan berbagai macam 
spare part motor bervariasi serta bengkel-bengkel modifikasi yang cukup 
mumpuni. 
Dalam Undang-undang tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan telah 
diatur bahwa: ‚Setiap kendaraan bermotor yang dioperasikan di jalan harus 
memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan‛.12 begitu pula pada Pasal 64 ayat 
(1) Peraturan Pemerintah tentang Kendaraan.
13
 Salah satu persyaratan laik 
                                                                   
11 Mustafa Iman, ‚Bahaya mengganti ban motor dengan ban cacing‛, dalam 
https://beritagar.id/artikel/otogen/bahaya-mengganti-ban-motor-dengan-an-cacing, diakses pada 
01 April 2018. 
12
 Undang-Undang RI Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Pasal 48 
ayat (1). 
13
 Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan, Pasal 64 ayat (1). 



































jalan itu adalah kesesuaian kinerja roda dan kondisi ban 
14
, sedangkan salah 




Selain itu, edukasi pemahaman yang sangat minim terhadap hukum 
dan kurangnya kesadaran akan keselamatan dalam berlalu lintas pada 
masyarakat dikhawatirkan semakin banyaknya angka kecelakaan di jalan raya. 
Berdasarkan data kementrian perhubungan jumlah kecelakaan lalu lintas 10% 
disebabkan oleh faktor kendaraan yang tidak memenuhi persyaratan laik jalan 
dengan korban rata rata di usia produktif.
16
 
Sehubungan dengan anggapan dasar di atas, peningkatan pengguna 
sepeda motor berbuntut pada meningkatnya jumlah toko spare part dan 
bengkel motor di Indonesia. Hal tersebut memberi peluang yang semakin 
besar bagi para pengusaha spare part atau onderdil motor. Di dalam skop 
yang terbatas, kenyataan demikian dapat disaksikan di daerah Ngagel Rejo 
Surabaya.  
Jalan Bratang Gede Kelurahan Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo 
Surabaya adalah salah satu pusat pasar otomotif yang ada di daerah Surabaya. 
Hal ini dapat kita saksikan dengan adanya beberapa penjualan otomotif 
(sepeda motor dan mobil), bengkel serta toko suku cadang motor baik 
Accessories dan spare part motor yang cukup lengkap. Hampir setiap hari 
                                                                   
14
 Undang-Undang RI Nomor 22 Tahun 2009 tentang LLAJ Pasal 48 ayat (3) huruf (j). dan 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2012  tentang Kendaraan Pasal 64 ayat (2) huruf (j). 
15
 Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan, Pasal 124 ayat (4) huruf 
(f). 
16
 Amir sarifudin, ‚Astaga angka kecelakaan di indonesia termasuk tinggi di Indonesia‛, dalam 
https://news.okezone.com/read/2017/09/14/340/1775815/astaga-angka-kecelakaan-lalu-lintas-di-
indonesia-termasuk-tinggi-di-indonesia, diakses pada 25 Maret 2018. 



































wilayah tersebut tidak pernah sepi karena merupakan satu wilayah yang 
cukup strategis, lokasi yang mudah dijangkau serta didukung oleh sarana dan 
prasarana toko-toko membuat daerah ini ramai dikunjungi oleh semua 
kalangan masyarakat yang ingin membeli keperluan untuk sepeda motornya. 
Ada banyak toko spare part motor di sepanjang Jalan Bratang Gede, 
salah satunya adalah toko BMV (Beckham Motor Variasi) di mana toko 
tersebut menjadi tempat peneliti untuk mengkaji tentang penjualan ban 
cacing, harga ban cacing  yang dijual di toko tersebut cukup bervariasi hal 
tersebut karena dilihat dari speknya mulai dari merek hingga berbagai 
ukurannya sendiri. 
Penjualan ban cacing kian diminati oleh sebagian kalangan remaja, 
siapapun dapat membelinya. Trend di kalangan anak muda juga semakin 
memberi peluang bagi pengusaha untuk meraup keuntungan sebesar-besarnya, 
terlepas dari siapapun kalangan pembelinya. Para pembeli ban cacing tidak 
hanya sekedar untuk keperluan hobi modifikasi tapi juga untuk keperluan 
ajang adu kecepatan di sirkuit resmi dan kontes unik modifikasi. Namun 
kenyataanya sekarang banyak para remaja yang memodifikasi roda sepeda 
motornya menggunakan ban cacing tidak sesuai dengan peruntukkannya 
yakni dipergunakan di jalan raya sebagai kendaraan harian, kebanyakan para 
remaja tersebut tidak memprioritaskan faktor keselamatannya sehingga 
pengunaannya di jalan raya hanya sebagai trend dan gaya semata, padahal 
ban cacing tersebut notabennya diperuntukkan untuk kondisi tertentu sebagai 
ajang balapan resmi di lintasan bebas hambatan. 



































Dengan adanya fenomena modifikasi roda sepeda motor menggunakan 
part ban cacing di jalan yang mana kebanyakan modifikasi tersebut dilakukan 
oleh kaum remaja, maka peneliti ingin menganalisanya dari faktor 
penjualannya apakah telah sesuai denga hukum Islam mengingat objek yang 
dijual tersebut bebas diperjualbelikan pada semua kalangan baik bagi orang 
berkepentingan di dunia balap dan orang yang tidak berkepentingan (hanya 
sekedar style yang penggunaanya di jalan raya) dengan demikian faktor 
penjualan tersebut akan berdampak maslahat dan disisi lain juga berakibat 
pada kemafsadatan, selain itu peneliti juga akan mengkaji kemudaratan 
penggunaan ban cacing di jalan raya serta faktor apa saja yang 
melatarbelakangi kaum remaja memodifikasi roda sepeda motornya 
menggunakan ban cacing. 
Dari paparan di atas dapat ditarik suatu permasalahan yakni dengan 
adanya praktik penjualan ban cacing disinyalir memberikan ruang pada 
masyarakat khususnya remaja untuk bebas berekspresi dalam hal 
memodifikasi roda sepeda motornya di mana penggunaannya pun tidak lagi 
pada porsinya, yakni dipergunakan di jalan raya sebagai aktifitas berkendara. 
Dengan begitu objek tersebut rentan disalahgunakan, karena pada 
penjualannya tidak menerapkan aturan khusus atau upaya preventif kepada 
konsumen yang membeli agar tidak menyalahgunakan kegunaan dari ban 
cacing tersebut. Sehingga tak jarang kita dapat melihat para pengendara 
sepeda motor khususnya di Surabaya yang menggunakannya sebagai aktifitas 
berkendara di jalan raya tanpa memperdulikan kemudaratannya.  



































Terlepas dari manfaatnya, kemudaratan menggunakan ban berukuran 
kecil (ban cacing) di jalan raya harus diprioritaskan. Dalam pandangan Islam 
jual beli yang di satu sisi berdampak kepada kemafsadatan dan disisi lain 
memberikan kemaslahatan maka yang diprioritaskan adalah menolak 
kemafsadatan dalam hal ini perlu upaya preventif tertentu agar dapat 
menanggulangi unsur yang dapat berakibat mafsadat terebut. 
Sejalan dengan pemaparan diatas tersebut maka penulis tertarik untuk 
membahas fenomena dan permasalahan yang terjadi dan diangkat menjadi 
sebuah topik penelitian ilmiah, yang berjudul ‚Analisis Hukum Islam 
Terhadap Penjualan Ban Cacing Di Toko BMV Ngagel Rejo Kecamatan 
Wonokromo Surabaya‛ serta dampak penjualan dan penggunaanya dilihat 
dari kacamata hukum positif agar diketahui status hukumnya menurut Islam. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Identifikasi masalah menjelaskan kemungkinan kemungkinan cakupan 
masalah yang dapat muncul dalam penelitian.
17
 Dari latar belakang tersebut 
dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Minat dan boomingnya para remaja pecinta bikers yang mengganti ban 
motornya dengan style thailook (memodifikasi motor bergaya drag bike 
yang menggunakan ban berukuran kecil) agar terlihat keren dan modif 
2. Kurangnya sosialisasi terhadap kelaik-kan standart penggunaan ban 
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 Tim Penyusun Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan 
Skripsi (Surabaya: Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 8. 



































3. Adanya razia dan tilang oleh polisi bagi para pengendara motor yang 
memodifikasi motornya menggunakan ban cacing 
4. Tidak adanya filter terhadap konsumen ban cacing yang ingin membeli 
5. Dampak yang ditimbulkan akibat penjualan ban cacing pada semua 
kalangan masyarakat serta dampak penggunaanya. 
6. Tidak ada aturan pemerintah yang khusus mengatur jual beli barang-
barang yang seharusnya diperjual-belikan untuk kalangan tertentu, dalam 
kasus ini penjualan khusus variasi spare part sepeda motor yang 
dipergunakan untuk tujuan dan kondisi tertentu.  
7. Analisis hukum Islam terhadap penjualan ban cacing  
Karena keterbatasan peneliti maka pembahasan dalam penelitian ini 
dibatasi dan hanya mencakup masalah: 
1. Penjualan ban cacing di toko BMV Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo 
Surabaya. 
2.  Analisis hukum Islam terhadap penjualan ban cacing di toko BMV 
Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo Surabaya 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan, maka 
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut 
1. Bagaimana penjualan ban cacing di toko BMV Ngagel Rejo Kecamatan 
Wonokromo Surabaya ? 



































2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap penjualan ban cacing di toko 
BMV Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo Surabaya ? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 
yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti sehingga 
terlihat jelas bahwa kajian yang sedang akan dilakukan ini bukan merupakan 
pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut.
18
 Kemudian, 
dari hasil pengamatan tentang kajian-kajian sebelumnya, peneliti temukan 
beberapa kajian yang terkait di antaranya: 
1. Skripsi pada Tahun 2017 yang berjudul Analisis Sad al Dhari>’ah 
Terhadap Praktik Jual Beli Knalpot Brong Di Desa Mergosari Kabupaten 
Sidoarjo. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Uswatun Hasanah, Prodi 
Hukum Ekonomi Syariah. Skripsi ini membahas tentang Praktik jual beli 
knalpot brong yang terjadi di Desa Mergosari Kabupaten Sidoarjo. Di 
mana ada seorang penjual knalpot di Desa Mergosari yang ahli dalam 
pembuatan knalpot brong. Dalam skripsinya peneliti berkesimpulan 
bahwa jual beli knalpot brong yang dilakukan di Desa Mergosari 
hukumnya tidak boleh. Karena menimbulkan kemafsadatan bagi 
mayarakat, yakni membuat masyarakat khususnya para lansia di desa 
tersebut terganggu dengan suara bising dari knalpot brong
19
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 Uswatun Hasanah, ‚Analisis Sad al Dhari‘ah Terhadap Praktik Jual Beli Knalpot Brong Di 
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2. Skripsi pada tahun 2018, yang berjudul Jual Beli Onderdil Modifikasi 
Motor Ditinjau Dari Hukum Positif Dan Hukum Islam (Studi Di Bengkel 
WMC Kota Bumi Kabupaten Lampung Utara), penelitian yang dilakukan 
oleh saudari Meti Salindri, Prodi Muamalah. Skripsi ini membahas tentang 
praktik penjualan onderdil yang dilakukan bengkel WMC adalah barang 
KW atau barang yang dilarang karena barang yang diperjual belikan 
menyamai nama merek sehingga menyimpang dari ketentuan pasal 90 
sampai 94 Undang-Undang No 15 tahun 2001 tentang Merk. Adapun 
pandangan hukum Islam terhadap jual beli onderdil tersebut dihukumi 
mubah karena rukun dan syaratnya terpenuhi, akan tetapi tidak 
diperbolehkan karena objek jual beli yang semula digunakan untuk tujuan 




Skripsi yang akan penulis kaji ini sangat berbeda dengan penyusunan 
skripsi-skripsi di atas, perbedaan yang jelas terletak dalam kategori latar 
belakang permasalahan, objek yang akan diteliti, serta dampak dari akibat 
yang ditimbulkan dalam penjualan yang di praktikkan. Di mana fokus 
penelitian ini mengkaji tetang analisis hukum Islam terhadap penjualan ban 
cacing di toko BMV Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo Surabaya. 
Maka pembahasan ini jelas berbeda dengan yang ditelusuri oleh peneliti 
sebelumnya sehingga diharapkan tidak ada pengulangan materi secara mutlak, 
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permasalahan yang akan muncul juga tidak hanya melihat dari segi 
hukumnya saja tetapi dari segi dampak penjualannya serta manfaat dan 
mudarat penggunaanya. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan adanya rumusan masalah diatas, maka penulis 
menyusun penelitian ini mempunyai tujuan antara lain 
1. Mengetahui dan mendiskripsikan penjualan ban cacing di toko BMV 
Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo Surabaya. 
2. Mengetahui dan mendiskripsikan analisis hukum Islam terhadap 
penjualan ban cacing di toko BMV Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo 
Surabaya. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Dengan adanya tujuan di atas diharapkan penelitian ini mempunyai 
nilai tambah dan memberikan kemanfaatan, baik secara teoritis maupun 
secara praktis. Kegunaan tersebut secara garis besar dapat diklasifikasikan,  
yakni : 
1. Dari Tinjauan Teoritis – Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya khazanah ilmu di 
bidang hukum, khususnya menganalisa di bidang mu’a>malah terkait 
transaksi dalam pengambilan hukum Islam yang menganalisa bagaimana 



































penjualan ban cacing di toko BMV Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo 
Surabaya serta dampak yang ditimbulkannya. 
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan, referensi 
atau acuan perbandingan bagi peneliti berikutnya dan bahan informasi 
yang dapat dijadikan sumbangan pemikiran bagi jurusan Hukum Perdata 
Islam penjualan ban cacing serta hasil penelitian ini berguna untuk 
mensosialisasikan kemudaratan penggunaan ban cacing di jalan raya. 
Selain itu juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
melakukan kegiatan transaksi yang sesuai dengan syariat Islam. 
 
G. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami beberapa istilah 
yang ada di dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan atau 
definisi dari beberapa istilah sebagai berikut : 
1. Hukum Islam : Hukum yang bersumber dari ajaran Islam yang berisikan 
kaidah kaidah hukum yang didasarkan pada wahyu dan sunah Rasul 
mengenai tingkah laku mukallaf 
2. Penjualan ban cacing di toko BMV: Aktifitas bisnis menjual ban sepeda 
motor di toko BMV, di mana penyebutan ban cacing merupakan istilah 
yang dipakai masyarakat untuk menyatakan ban sepeda motor yang 
berukuran kecil (minimalis). Istilah tersebut merujuk pada jenis ban 
variasi dengan ukuran kecil yang notabennya diperuntukkan dalam ajang 



































perlombaan resmi drag bike di lintasan tertentu (khusus) bukan di jalan 
raya atau umum. 
Adanya praktik penjualan ban cacing dan tidak adanya aturan khusus 
yang mengikat dalam penjualan ban cacing, maka penjualan ban cacing ini 
disatu sisi berdampak maslahat jika penjualannya pada konsumen yang 
berkepentingan untuk keperluan  sesuai kegunaan dan keperuntukan ban 
cacing dan di sisi lain akan menimbulkan mafsadat jika penjualannya pada 
konsumen yang tidak tepat sasaranyaitu pada pembeli yang hanya sekedar 
style modifikasi roda sepeda motor yang berbuntut pada penggunaan tidak 
sesuai fungsi dan keperuntukan ban cacing yakni digunakan sebagai aktifitas 
berkendara di jalan raya, akibatnya malanggar aturan hukum Lalu Lintas 
dalam berkendara di jalan raya dan berpotensi menyebabkan kemudaratan. 
maka yang dimaksud dengan judul adalah bagaimana analisis hukum Islam 
terhadap penjualan ban cacing serta bagaimana pandangan hokum Islam 
mengenai dampak mafsadat dari penjualan yang di praktikan pada toko BMV 
tersebut. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode yang akan digunakan oleh penulis untuk melakukan penelitian 
ini adalah pendekatan kualitatif, yakni prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek dan objek pada saat 
sekarang berdasarkan fakta yang ada. Penelitian ini adalah penelitian 



































lapangan (field research) yakni data yang diperoleh langsung melalui proses 
pengamatan (observasi) dan wawancara.
21
 
1. Data Yang Dikumpulkan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka data yang bisa dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas : 
a. Data tentang ban cacing dan fungsi penggunaanya 
b. Data tentang fenomena (alasan dan minat yang melatarbelakangi) 
remaja memodifikasi motornya menggunaan ban cacing. 
c. Data tentang penjualan ban cacing di toko BMV Ngagel Rejo 
Kecamatan Wonokromo Surabaya. 
2. Sumber Data 
Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari 
responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam 
bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian 
tersebut.
22
 Dalam penelitian lazimnya terdapat dua jenis data yang di 
analisis, yaitu data primer dan data skunder, adapun sumber data tersebut 
adalah: 
a. Sumber Primer 
Sumber primer yaitu sumber yang langsung berkaitan dengan  
obyek penelitian.
23
. sumber data dalam penelitian ini antara lain: 
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1) Pihak penjual 
2) Pembeli ban cacing atau individu yang memodifikasi roda sepeda 
motornya dengan ban cacing  
b. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder yaitu sumber yang mendukung atau 
melengkapi dari sumber primer,
24
 yakni sumber-sumber yang telah 
ada dari perpustakaan atau yang berhubungan dengan masalah yang 
berkaitan dalam penelitian. data tersebut antara lain: 
1) Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah 
2) Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah 
3) Undang-Undang RI No 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan 
4) Peraturan Pemerintah RI No 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh informasi atau data yang diperlukan dalam 
penelitian, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut : 
a. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui 
pengamatan secara langsung dan mencatat secara sistematik terhadap 
fenomena yang terjadi. Pengamatan dan pencatatan terhadap 
fenomena itu pada masalahnya adanya penjualan ban cacing dan para 
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remaja yang memodifikasi roda sepeda motornya menggunakan ban 
cacing  serta dampak lain yang ditimbulkan dari penjualan dan 
penggunaanya. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada 
suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab secara lisan 
di mana dua orang atau lebih berhadap hadapan. 
25
 Wawancara ini 
dilakukan untuk memperoleh informasi dan data secara langsung 
mengenai variabel masalah yang diangkat guna mempermudah 
peneliti menganalisa dalam melakukan penelitian.  
Adapun responden yang akan di wawancarai adalah : 
1) Pihak penjual toko BMV Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo 
Surabaya. 
2) Pembeli ban cacing atau individu yang memodifikasi roda sepeda 
motornya dengan ban cacing yang ada di Surabaya. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data di antara 
kegiatannya adalah mencari data dengan cara membaca dan 
mengamati atau mengambil kesimpulan dalam meneliti mengenai hal 
hal dalam variabel permasalahan yang dikaji, dan memotretnya berupa 
foto, hal tersebut sebagai pelengkap data penelitian yakni penunjang 
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dari hasil observasi dan wawancara. Dengan adanya dokumentasi 
dalam suatu penelitian maka dapat meningkatan keabsahan. 
4. Teknik Pengolahan Data 
Data yang diperoleh langsung dari para pihak yang bersangkutan 
selanjutnya akan diolah dengan tahapan sebagai berikut:  
a. Editing, merupakan pengecekan atau pengoreksian data yang telah 
dikumpulkan. Dengan kata lain editing merupakan pekerjaan 
memeriksa kembali data-data atau informasi yang telah diterima oleh 
peneliti
26
 yakni terhadap penjualan ban cacing serta dampak yang 
ditimbulkan dari penjualan ban cacing di toko BMV Ngagel Rejo 
Kecamatan Wonokromo Surabaya. 
b. Organizing, mensistematika dan menyusun data sumber dokumentasi 
sedemikian rupa sehingga dengan mengelompokkan data tersebut 
penulis dapat gambaran yang sesuai dengan rumusan masalah  
c. Analyzing, tahapan terakhir yakni menganalisis lebih lanjut untuk 
menjawab rumusan masalah yang ada, dengan menyusun secara 
sistematis hasil wawancara juga dokumentasi yang kemudian 
dianalisis secara kualitatif terhadap penjualan ban cacing serta 
dampaknya secara hukum Islam. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Hasil dari pengumpulan 
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data yang peneliti peroleh akan dibahas dan kemudian di analisis secara 
kualitatif yang menghasilkan data deskriptif dengan pola pikir deduktif. 
a. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis ini diawali dengan menggambarkan fenomena 
kenyataan yang ada di lapangan dan mengumpulkan data terhadap 
semua aspek yang berkaitan dengan masalah penelitian mengenai 
penjualan ban cacing di toko BMV Ngagel Rejo Kecamatan 
Wonokromo Surabaya serta dampak yang ditimbulkanya, setelah itu 
menguraikan dan menjelaskan  data yang telah terkumpul tersebut 
untuk di susun dan dianalisis secara hukum Islam sehingga hasilnya 
dapat dirumuskan dalam memecahkan permasalahan. 
b. Pola pikir deduktif 
Pola pikir deduktif mengemukakan teori-teori diawal yang 
bersifat umum dan selanjutnya mengungkapkan kenyataan yang 
bersifat khusus dari hasil pengamatan serta penelitian. Pola pikir ini 
dipakai untuk mencari dasar-dasar ketentuan nash shar’i secara hukum 
Islam untuk diterapkan pada fenomena penjualan ban cacing di toko 
BMV Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo Surabaya, serta adanya 
fenomena kasus hukum tentang modifikasi roda sepeda motor dengan 
menggunakan spare part ban cacing tidak sesuai keperuntukannya 
yang sering dijumpai di masyarakat. 
 
 



































I. Sistematika Pembahasan 
Agar dalam penyusunan skripsi dapat terarah dan sesuai dengan yang 
diharapkan oleh peneliti maka disusunlah  sistematika nya sebagai berikut: 
Bab pertama, berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi dan 
batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
Bab kedua, bab ini berisi tentang definisi jual beli, dasar hukum jual 
beli, rukun dan syarat jual beli, dan macam macam jual beli. 
Bab ketiga, Pertama tentang gambaran umum lokasi penelitian dan 
definisi ban cacing. Kedua tentang penjualan ban cacing di toko BMV 
(Beckham Motor Variasi) Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo Surabaya, 
serta dampak penjualan dan penggunaan ban cacing sebagai modifikasi roda 
sepeda motor. 
Bab keempat, berisi tentang analisis penjualan ban cacing di toko 
BMV (Beckham Motor Variasi) Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo 
Surabaya, dan analisis hukum Islam terhadap penjualan ban cacing di toko 
BMV (Beckham Motor Variasi) Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo 
Surabaya. 
Bab kelima, berisi tentang kesimpulan dan saran penelitian yang telah 
dilakukan. 




































A. Pengertian Jual Beli 
Jual beli menurut bahasa arab berasal dari kata bai’ (عيب) yang 
merupakan bentuk masdar dari kata kerja fi’il عاب - عيبي  yang berarti menjual.1 
Secara etimologi jual beli diartikan sebagai 
‚Pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang lain‛. 2 
 
Lafal al-ba’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian 
lawannya, yakni kata ash-shira’ (beli). Dengan demikian, kata al-bai’ berarti 
jual, tetapi sekaligus juga berarti beli 3 
Adapun jual beli secara terminologi terdapat beberapa definisi yang 
dikemukakan ulama fikih antara lain 
Menurut ulama Hanafiyah : 
‚Pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus (yang 
dibolehkan)‛. 
 
Dalam definisi ini terkandung pengertian ‚cara yang khusus‛, yang 
dimaksudkan ulama Hanafiyah dengan kata-kata tersebut adalah melalui ijab 
dan kabul, atau juga boleh melalui saling memberikan barang dan harga dari 
penjual dan pembeli. Di samping itu, harta yang dijual-belikan harus 
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bermanfaat bagi manusia, sehingga bangkai, minuman keras, dan darah tidak 
termasuk sesuatu yang boleh dijual-belikan, karena benda benda itu tidak 
bermanfaat dalam pandangan shara>’. Apabila jenis-jenis barang seperti itu 
tetap diperjual-belikan, menurut ulama Hanafiyah jual belinya tidak sah
4
 
Definisi lain dikemukakan Ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan 
Hanabilah yang dikutip oleh Nasrun Haroen dalam bukunya Fiqh Muamalah. 
Menurut mereka jual beli adalah:   
 
‚Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik 
dan kepemilikan‛.  
 
Dalam hal ini ditekankan kata ‚milik dan pemilikan‛, karena ada juga 
tukar menukar harta yang sifatnya tidak harus dimiliki seperti sewa-menyewa 
(ija>rah). 
Dalam menguraikan apa yang dimaksud dengan al-ma>l (harta) 
terdapat perbedaan antara ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. Menurut 
jumhur ulama al-ma>l adalah materi dan manfaat. Oleh sebab itu menurut 
mereka manfaat dari suatu benda dapat diperjual-belikan. Adapun ulama 
Hanafiyah mengartikan al-ma>l dengan suatu materi yang mempunyai nilai, 
oleh karenanya manfaat atau hak-hak menurut mereka tidak boleh dijadikan 
objek jual beli. 
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Sedangkan menurut Sayyid Sabiq dalam buku yang dikutip dari Abdul 




‚Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling 
merelakan. Atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat 
dibenarkan‛. 
 
Dalam definisi di atas terdapat kata ‚harta‛, ‚milik‛, ‚dengan ganti‛, 
dan ‚dapat dibenarkan‛ (al ma’dhun fi>h). Yang dimaksud ‚harta‛ dalam 
definisi di atas yaitu segala yang dimiliki dan bermanfaat, maka dikecualikan 
yang bukan milik dan tidak bermanfaat. Yang dimaksud ‚milik‛ agar dapat 
dibedakan dengan yang bukan milik. Sedangkan yang dimaksud ‚dengan 
ganti‛ agar dapat dibedakan dengan hibah (pemberian). Adapun yang 
dimaksud ‚dapat dibenarkan‛ agar dapat dibedakan dengan jual beli yang 
terlarang. 
Dari berbagai pengertian di atas dapat dipahami bahwa inti jual beli 
adalah tukar-menukar harta (benda/barang yang mempunyai nilai), satu pihak 
menerima benda (dengan maksud memiliki atau menerima manfaat suatu 
benda) dan pihak lain mendapatkan ganti sebagai imbalan (uang) didasarkan 
saling sukarela di antara kedua belah pihak sesuai dengan ketentuan yang 
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 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 
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B. Dasar Hukum Jual Beli 
Hukum asal mu’a>malah adalah boleh, selama tidak ada dalil yang 
mengharamkannya. Sebagaimana kaidah fikih yang menyatakan: 
 
Begitu pula dengan jual beli yang merupakan bagian dari pembahasan 
mu’a>malah, Allah berfirman dalam Alqur’an: 
             
                    
             
       
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya‛. (QS. Al-Baqarah: 275) 6 
 
             
            
Artinya: ‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu‛. (Q.S An-Nisa’:29) 7 
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 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahannya..., 47. 
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Dari kandungan ayat-ayat Allah di atas dapat dipahami bahwa Allah 
telah menghalalkan jual beli dan melarang jual beli yang mengandung unsur 
riba serta mengharamkan kepada kita memakan harta sesama dengan cara 
yang batil kecuali dengan perniagaan atau jual beli yang saling ridha dan 
saling menguntungkan. 
Dasar hukum jual beli dalam Sunnah Rasullullah saw, diantaranya 
adalah hadis dari Rifa’ah ibn Rafi’ : 
Artinya: ‚Dari Rifa’ah Ibn Rafi’ Rasulullah saw. ditanya salah 
seorang sahabat mengenai pekerjaan (profesi) apa yang paling baik. 
Rasulullah saw. menjawab: Usaha tangan manusia sendiri dan setiap 
jual beli yang diberkati‛. (HR. Al-Bazzar dan Al-Hakim) 8 
 
Umat Islam sepakat apabila jual beli itu hukumnya boleh dan terdapat 
hikmah di dalamnya. Pasalnya, Manusia sendiri adalah makhluk sosial, yang 
masing-masing mempunyai hajat dan kebutuhan yang berbeda. Oleh karena 
itu, dengan diperbolehkannya jual beli maka dapat membantu terpenuhinya 
kebutuhan setiap orang serta di antara mereka akan tercipta kerjasama yang 
saling menguntungkan.  
 
C. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi sehingga 
jual beli itu dapat dikatakan sah oleh shara>’. Dalam menentukan rukun jual 
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 Ibn Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram (Bandung: Mizan, 2010), 316. 

































beli terdapat perbedaan di antara jumhur ulama dengan pendapat ulama 
Hanafiyah. 
Mayoritas ulama, termasuk di dalamnya kalangan Syafi’iyah, 




a. Al-muta’aqidain atau orang yang berakad terbagi menjadi dua yaitu : ba>’i 
(penjual) dan mushtari> (pembeli). 
b. S{i>ghat terbagi menjadi dua yaitu: ijab (penawaran) dan kabul (penerimaan) 
c. Mutman (barang yang dibeli) dan 
d. At-thaman (nilai tukar pengganti barang atau harga barang)   
Berbeda dengan ulama Hanafiyah yang mengatakan bahwa jual beli 
hanya mempunyai satu rukun yaitu ijab (ungkapan membeli dari pembeli) 
dan kabul (ungkapan menjual dari penjual) menurut mereka yang menjadi 
rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan (rida atau tara>d}i) kedua belah 
pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Dan indikasi yang menunjukkan 
kerelaan kedua belah pihak itu menurut mereka boleh tergambar dalam ijab 
dan kabul atau melalui cara saling memberikan barang dan harga barang.
10
 
Sedangkan orang yang berakad (Al-muta’aqidain), barang yang dibeli 
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 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah..., 115. 
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 Abdul Rahman Ghazaly, dkk,  Fiqh Muamalah..., 71. 
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Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 
dikemukakan oleh jumhur ulama’ diatas sebagai berikut: 
a. Syarat orang yang berakad (al-muta’aqidain) 12 
Para ulama fikih bersepakat bahwa orang yang melakukan jual beli 
itu harus memenuhi syarat: 
1) Berakal dan baligh, apabila orang yang berakad itu masih mumayyiz 
maka jual belinya tidak sah, sekalipun mendapatkan izin dari walinya. 
2) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya 
seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu bersamaan sebagai 
penjual sekaligus pembeli. 
b. Syarat s{i>ghat (ijab dan kabul) 13 
Apabila ijab dan kabul telah diucapkan dalam akad jual beli, maka 
pemilikan barang atau uang telah berpindah tangan dari pemilik semula. 
Barang yang dibeli berpindah tangan menjadi milik pembeli, dan nilai 
tukar atau uang berpindah tangan menjadi milik penjual. 
Ulama fikih mengemukakan bahwa syarat ijab dan kabul itu 
adalah sebagai berikut: 
1) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal 
2) Antara ijab dan kabul harus ada kesesuaian. Jika berbeda antara isi 
ijab dan kabul maka jual beli dianggap tidak sah. 
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 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam (Fiqh Muamalah) (Surabaya: UINSA Press, 2014), 
21. 
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 Ibid., 22. 

































3) Ijab dan kabul harus bersatu dalam satu majelis atau satu kondisi, 
yakni berhubungan membicarakan topik jual beli yang sama 
c. Syarat barang yang dijual-belikan 14 
1) Barang harus ada. Pihak penjual menyatakan kesanggupanya untuk 
mengadakan barang itu, karena tidak boleh berakad atas barang-
barang yang tidak ada 
2) Dapat dimanfaatkan. Artinya bermanfaat dan bernilai bagi manusia, 
bukan barang yang dilarang oleh shara>’. Oleh karenanya bangkai, 
khamr dan darah tidak sah menjadi objek jual beli. Karena dalam 
pandangan shara>’ benda tersebut tidak bermanfaat bagi muslim. 
3) Milik sendiri atau seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki 
seseorang tidak boleh dijual-belikan. Begitu pula menjual barang 
tanpa seizin pemiliknya. 
4) Dapat diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang 
disepakati ketika transaksi berlangsung 
 
d. Syarat nilai tukar pengganti barang atau harga barang (at-thaman) 15 
1) Harga yang disepakati kedua pihak harus jelas jumlahnya 
2) Boleh diserahkan pada waktu akad. Apabila berhutang maka waktu 
pembayarannya harus jelas 
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 Ibid., 25. 

































3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang 
(al-muqayyadah) maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan 
barang yang diharamkan shara>’ 
Di samping syarat syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli diatas 
para ulama fikih juga mengemukakan beberapa syarat lain yaitu: 
16
 
a. Syarat sah jual beli 
1) Jual beli itu terhindar dari cacat seperti kriteria barang tidak jelas baik 
jenis, kuantitas, kualitas dan harganya. Jual beli itu juga terhindar dari 
unsur pemaksaan, kemudaratan, ketidakjelasan, spekulasi, serta 
syarat-syarat lain yang membuat jual beli itu rusak. 
2) Apabila barang tersebut benda bergerak maka barang tersebut boleh 
langsung dikuasai pembeli dan harga barang dikuasai penjual. 
Sedangkan barang tidak bergerak boleh dikuasai pembeli setelah surat 
menyuratnya diselesaikan sesuai dengan ‘urf setempat. 
b. Syarat yang terkait dengan pelaksanaan jual beli 17 
1) Jual beli boleh dilaksanakan apabila yang berakad mempunyai 
kekuasaan untuk melakukan jual beli. Misalnya barang itu miliknya 
sendiri sehingga memiliki kekuasaan penuh untuk melakukan jual beli 
2) Akad jual beli tidak boleh dilaksanakan apabila orang yang melakukan 
akad tidak memiliki kekuasaan untuk melaksanakan akad. Misalnya 
seorang yang bertindak mewakili orang lain dalam jual beli maka 
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 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah..., 119. 
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 Ibid., 120. 

































harus mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari orang yang 
diwakilinya. Jual beli seperti ini disebut bai’ al-fud}uli. 
c. Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual beli18 
Para ulama fikih sepakat bahwa suatu jual beli baru bersifat 
mengikat apabila jual beli itu terbebas dari segala macam khiyar (hak 
pilih untuk meneruskan atau membatalkan jual beli). Apabila jual beli itu 
masih mempunyai hak khiyar maka jual beli itu belum mengikat dan 
masih boleh dibatalkan. 
 
D. Macam-Macam Jual Beli  
Ulama Hanafiyah membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya 
menjadi tiga bentuk yaitu: jual beli sahih, jual beli batal dan jual beli fasid. 
Menurut jumhur ulama, tidak ada perbedaan antara jual beli batal dan fasid. 
Sedangkan ulama Hanafiyah membedakan keduanya. 
a. Jual beli yang sahih 19 
Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang sahih apabila jual 
beli itu disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan, bukan 
milik orang lain dan tidak tergantung pada hak khiyar  lagi. 
b. Jual beli yang batal 
Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila salah 
satu atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasar 
dan sifatnya tidak sesuai dengan syariat, seperti orang yang berakad 
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 Ibid., 120. 
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 Ibid., 121. 

































bukan ahlinya (jual beli yang dilakukan oleh orang gila, atau anak-anak), 
atau barang yang dijual itu adalah barang yang diharamkan shara>’.  
Bentuk jual beli yang batil diantaranya sebagai berikut:
20
 
1) Jual beli sesuatu yang tidak ada. Misalnya memperjual-belikan buah-
buahan yang putiknya pun belum muncul di pohonya. Atau jual beli 
anak sapi yang belum ada, sekalipun di perut induknya telah ada. 
2) Menjual barang tidak dapat diserahkan kepada pembeli. Misalnya 
menjual burung piaraan yang lepas di udara. 
3) Jual beli yang mengandung unsur penipuan. seperti:21 
- Jual beli muhad}arah, yaitu menjual buah-buahan yang masih hijau 
(belum pantas di panen). Seperti menjual rambutan yang belom 
masak dipohonnya. Hal ini dilarang agama karena barang ini masih 
samar, dalam artian mungkin saja buah ini jatuh tertiup angin 
kencang atau layu sebelum di ambil oleh pembelinya. 
- Jual beli munabadhah yaitu jual beli secara lempar-melempar. 
Seperti orang berkata: ‚Lemparkan barang itu padaku apa yang ada 
padamu, nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku‛. 
Setelah terjadi lempar-melempar terjadilah jual beli itu. 
- Jual beli muzabanah  (barter yang di duga keras tidak sebanding) 
seperti memperjual-belikan anggur yang masih dipohonya dengan 2 
kilo cengkeh yang sudah kering. 
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 Ibid., 122. 
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 Abdul Rahman Ghazaly, dkk,  Fiqh Muamalah..., 84-85. 

































4) Jual beli benda-benda najis. Seperti babi, khamr, bangkai, dan darah. 
5) Memperjual-belikan air yang berada di sungai, danau, laut dan air 
yang tidak boleh dimiliki seseorang. Karena air tersebut merupakan 
hak bersama umat manusia dan tidak boleh diperjual-belikan. 
Larangan ini disepakati oleh jumhur ulama. 
6) Segala sesuatu yang dapat menimbulkan kemudaratan, kemaksiatan, 
bahkan kemusyrikan dilarang untuk diperjual-belikan. Seperti menjual 
buku-buku bacaan porno, jual beli patung salib, dan menjual pedang 
kepada orang yang akan membunuh orang lain dengan pedang 
tersebut secara dzalim. Sebaliknya dengan dilarangnya jual beli ini 
maka hikmahnya minimal dapat mencegah dan menjauhkan manusia 
dari perbuatan dosa dan maksiat, sebagaimana firman Allah Swt. 
  ...                  
  
Artinya: ‚Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Amat berat siksa-Nya‛ (QS. Al-Maidah: 2). 
 
c. Jual beli yang fasid (rusak) 
Ulama Hanafiyah membedakan antara jual beli yang batal dengan 
jual beli yang fasid. Menurutnya jual beli yang fasid pada hakikatnya atau 





































Diantara jual beli fasid menurut ulama Hanafiyah:23 
1) Jual beli majhul (benda atau barangnya secara global tidak diketahui) 
dengan syarat ke-majhul-annya itu bersifat menyeluruh, namun jika 
ke-majhul-annya itu sedikit maka jual belinya sah. Karena hal ini 
tidak akan membawa perselisihan. Misalnya seseorang membeli 
sebuah jam tangan merek Mido. Konsumen ini hanya tahu bahwa 
arloji itu asli pada bentuk dan mereknya. Akan tetapi mesinnya di 
dalamnya tidak ia ketahui. Apabila kemudian ternyata bentuk dan 
mereknya berbeda dengan mesin (bukan mesin aslinya) maka jual beli 
itu dinamakan fasid. 
Ke-majhul-an itu disamping berkaitan dengan barang yang dibeli, 
dapat juga berkaitan dengan nilai tukar atau harga. Misalnya nilai 
tukar itu palsu. Dan penjual tidak mengetahui unsur-unsur palsu 
dalam nilai tukar itu. 
2) Jual beli ‘ajal. Misalnya seseorang menjual barangnya dengan harga 
100.000 yang pembayarannya ditunda selama satu bulan. Kemudian 
setelah penyerahan barang kepada pembeli, pemilik barang pertama 
membeli kembali barang itu dengan harga yang lebih rendah seperti 
75.000 secara kontan. Sehingga pembeli pertama tetap berutang 
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 M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Fiqh Muamalah), (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2003), 132. 
23
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah..., 125. 

































sebanyak 25.000, jual beli seperti ini dikatakan fasid karena jual beli 
ini menjurus kepada riba. 
3) Jual beli anggur dan buah-buahan lain untuk tujuan pembuatan khamr. 
Dan penjual mengetahui bahwa pembeli tersebut adalah pihak 
produsen khamr 
4) Jual beli buah-buahan yang belum sempurna matangnya untuk 
dipanen. Menurut ulama Hanafiyah apabila buah-buahan itu telah ada 
di pohonnya tetapi belum laik dipanen, maka apabila disyaratkan 
untuk memanen buah-buahan itu bagi pembeli, maka jual beli itu sah. 
Apabila di syaratkan bahwa buah-buahan itu dibiarkan sampai matang 
dan laik panen maka jual beli nya fasid. Karena sesuai dengan 
tuntutan akad bahwa benda yang dibeli harus sudah berpindah tangan 
kepada pembeli begitu akad disetujui. 




- Jual beli dari orang yang masih dalam tawar-menawar. Apabila ada 
dua orang yang masih tawar-menawar atas sesuatu barang, maka 
terlarang bagi orang lain yang membeli barang itu sebelum penawar 
pertama diputuskan. 
- Jual beli dengan menghadang dagangan di luar kota atau pasar. 
Maksudnya adalah menguasai barang sebelum sampai ke pasar agar 
dapat membelinya dengan harga murah. Sehingga ia kemudian 
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 Abdul Rahman Ghazaly, dkk,  Fiqh Muamalah..., 85-87. 
 

































menjual di pasar dengan harga yang juga lebih murah, tindakan ini 
dapat merugikan pedagang lain terutama yang belum mengetahui 
harga pasar. Jual beli seperti ini dilarang karena dapat mengganggu 
kegiatan pasar meskipun akadnya sah. 
- Membeli barang dengan memborong untuk di timbun, kemudian 
akan di jual ketika harga naik karena kelangkaan barang tersebut, 
jual beli ini dilarang karena menyiksa pihak pembeli di sebabkan 
mereka tidak memperoleh barang keperluannya saat harga masih 
standar.  
- Jual beli barang rampasan atau curian, jika si pembeli itu telah tahu 
bahwa barang yang dijual-belikan adalah barang curian atau 
rampasan maka keduanya telah bekerjasama dalam perbuatan dosa. 
- Jual beli najashi,25 ialah seseorang menambah atau melebihi harga 
temannya dengan maksud memancing-mancing orang agar orang itu 
mau membeli barang kawannya. 
- Menjual diatas penjualan orang lain umpamanya seseorang berkata: 
‚Kembalikan saja barang itu kepada penjualnya, nanti barangku saja 
kau beli dengan harga yang lebih murah dari itu‛. 
 
                                                             
25
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 82. 



































PENJUALAN BAN CACING  DI TOKO BMV NGAGEL REJO KECAMATAN 
WONOKROMO SURABAYA  
  
A. Deskripsi Objek Penelitian  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian terletak di Kelurahan Ngagel Rejo di mana 
Kelurahan tersebut merupakan salah satu Kecamatan Wonokromo Kota 
Surabaya. Sebagian dari wilayah tersebut dipergunakan untuk persaingan 
usaha dagang dibidang penjualan otomotif (mobil dan sepeda motor), 
serta suku cadang motor (spare part atau onderdil) 
Tepatnya di sepanjang Jalan Ngagel Rejo sampai Jalan Bratang 
Gede Kelurahan Ngagel Rejo ada banyak toko variasi spare part dan 
bengkel motor yang saling berdekatan, tidak kurang dari 15 toko yang 
penulis amati, antara lain Delima Motor, Indomotor 16, Bratang Motor, 
Jaya Motor, Eso Motor, Wilson Motor, Beckham Motor, dan kebanyakan 
dari toko spare part yang ada tersebut pasti menyediakan fasilitas 
bengkel. 
Wilayah kelurahan ini dapat dikatakan daerah yang sangat 
produktif  akan persaingan usaha di bidang otomotif, tidak hanya suku 
cadang motor saja, tempat cuci motor, showroom, berbagai accessories 
motor dan perlengkapan dalam berlalu lintas juga dapat ditemukan. 
Lokasi yang mudah di jangkau dan di dukung oleh sarana dan prasarana 


































toko serta bengkel yang mumpuni menjadikan wilayah ini cukup 
strategis. tidak heran kalau daerah ini ramai di kunjungi oleh semua 
kalangan masyarakat dari berbagai daerah yang ingin membeli produk 
atau pelayanan jasa untuk keperluan sepeda motornya. 
Sebagaimana yang telah di paparkan pada pendahuluan Bab I, 
bahwa penelitian ini di lakukan pada salah satu toko spare part motor di 
daerah Ngagel Rejo, toko spare part yang peneliti pilih adalah toko BMV 
(Beckham Motor Variasi) yang berada dijalan Bratang Gede nomor 114 
Kelurahan Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo Surabaya. 
Beckham Motor Variasi (BMV) merupakan toko sekaligus 
perusahaan yang bergerak di bidang variasi spare part sepeda motor, baik 
sepeda motor model bebek, matic, dan sport. Beckham Motor Variasi 
berdiri pada tahun 2007, milik seorang pengusaha bernama Ferry Andreas. 
Pada awal pendiriannya adalah sebuah bengkel dan toko milik keluarga 
sendiri, seiring perkembangan waktu, peminat modifikasi motor 
dikalangan masyarakat semakin banyak, sehingga berinisiatif untuk 
mengembangkan barang–barang variasi sepeda motor.1 
BMV menawarkan ribuan macam produk variasi sepeda motor 
seperti spare part dan accessories motor dengan harga bervariasi dan 
berkualitas. Selain itu juga menerbitkan barang barang variasi terbaru 
untuk menghiasi motor para modifiers dan selalu terbuka untuk 
pelanggan baru dan peminat barang barang variasi motor. Bukan hanya 
                                                             
1
 Ferry Andreas, dikutip dari www.bmv.co.id, diakses pada 20 November 2018. 


































itu toko ini memiliki beberapa produk dari brand perusahaan sendiri yang 
up to date untuk menghiasi motor para modifiers dan bisa menyesuaikan 
selera konsumen. Nama brand-nya adalah BLISTER, BMV, TAD, J-
SPEED, XBREAK dan RAIDEN. 
2
 
Penjualannya tidak hanya melalui toko saja akan tetapi juga 
pemasaran dengan cara online shop, yakni melalui website, facebook, 
bukalapak, tokopedia, shopee, email serta nomor telepon yang disertakan 
di account tersebut. Jajaran produk-produk ini tidak dapat ditemukan 
ditempat lain, karena di produksi sendiri, selain itu usaha dagang ini 




Tidak ubahnya seperti toko-toko spare part yang lain, selain 
mempunyai produk dagang sendiri yakni sebagai produsen. Toko ini pun 
menjadi salah satu Agen dalam hal penjualan spare part ban sepeda 
motor, baik ban standar maupun ban-ban  variasi. 
Dari observasi yang peneliti dapati di wilayah Ngagel Rejo ini 
hampir semua toko spare part memiliki karyawan mechanic (montir/ ahli 
mesin). Yang berarti toko tersebut pasti dilengkapi dengan fasilitas 
bengkel. Adanya mechanic merupakan salah satu vital manajemen yang 
harus ada dalam usaha ini. Karena merupakan kepentingan usaha dalam 
hal layanan jasa terhadap konsumen untuk memasang spare part atau 







































service kendaraanya.4 Selain itu yang tak kalah pentingnya adalah 
pramuniaga atau penjaga toko, yang selalu melayani mengenai suatu 
produk akan kebutuhan konsumen yang ingin membeli keperluan part 
motornya.
5
  Begitu pula yang terdapat di toko Beckham Motor Variasi. 










Tabel 3.1  
Struktur Organisasi Toko BMV 
 
Adapun Admin Online bertugas memasarkan produk-produk dengan 
mengupload foto dan menjawab pertanyaan-pertanyaan konsumen serta 
pelayanan terhadap pemesanan melalui jejaring media sosial yaitu 
website, bukalapak, tokopedia, facebook, email dan nomor telepon BMV 
(Beckam Motor Variasi) 
6
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 Dimas, mekanik BMV, Wawancara, Surabaya, 23 Oktober 2018. 
5
 Siti, pramuniaga BMV, Wawancara, Surabaya, 23 Oktober 2018. 
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Sedangkan tugas kasir adalah melakukan pencatatan atas semua 
transaksi dan proses transaksi terhadap pelayanan jual beli, melakukan 
pengecekan atas stok bulanan, melakukan pengecekan atas jumlah barang 
pada saat penerimaan barang dari gudang, serta melakukan pencatatan 




2. Definisi Ban Cacing 
Sebelum menjelaskan secara rinci guna memudahkan dalam 
memahami istilah yang ada, maka terlebih dahulu penulis akan 
memberikan penjelasan secara singkat mengenai hal yang berkaitan 
dengan ban cacing: 
Pertama ban cacing identik dengan modifikasi sepeda motor, di 
dalam Kamus Ilmiah Populer modifikasi adalah perubahan bentuk dan 
ukuran
8
. Sedangkan modifikasi kendaraan bermotor adalah perubahan 
terhadap spesifikasi teknis dimensi, mesin, dan atau kemampuan daya 
angkut kendaraan bermotor.
9
 Makna dari perubahan bentuk dan ukuran 
kendaraan bermotor yaitu sepeda motor standar pabrikan menjadi bentuk 
baru dengan melakukan inovasi pada bagian tertentu sesuai dengan desain 
atau konsep perancangannya atau pemodifnya. Perubahan atau mengganti 
komponen-komponen ini di aplikasikan pada semua jenis motor (bebek, 
matic dan sport) dari yang sudah jadul maupun yang model terbaru.  
                                                             
7
 Gloria, karyawan kasir BMV, Wawancara, Surabaya, 23 Oktober 2018. 
8
 Pius A Partanto dan M Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Popular (Surabaya: Arkola, 1994), 477. 
9
 Peraturan Pemerintah No 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan, Pasal 1 ayat (12). 


































Yang kedua ban cacing merupakan salah satu spare part sepeda 
motor, dalam bahasa Indonesia berarti onderdil. Di dalam Kamus Ilmiah 
Populer onderdil adalah komponen atau suku cadang kendaraan 
bermotor,
10
 yang dicadangkan untuk perbaikan atau penggantian bagian 
kendaraan yang mengalami kerusakan. 
Sedangkan pengertian ban adalah peranti yang menutupi velg 
suatu roda dan digunakan untuk mengurangi getaran yang disebabkan 
ketidakaturan permukaan jalan, melindungi roda dari aus dan kerusakan 
serta memberikan kestabilan antara kendaraan dan tanah untuk 
meningkatkan percepatan dan mempermudah pergerakan.
11
 Velg dan ban 
merupakan satu kesatuan komponen yang tidak dapat dipisahkan dan 
merupakan bagian terpenting di sepeda motor, yang dapat diibaratkan 
sebagai kaki kendaraan untuk berjalan. 
Adapun ban cacing merupakan istilah yang dipakai masyarakat 
untuk menyatakan ban sepeda motor yang berukuran kecil.
12
 Berukuran 
kecil bukan berarti ukuran diameter ban yang kecil, akan tetapi lebar 
tapak dan tinggi dari ban tersebutlah yang berukuran kecil. Perlu 
ditegaskan bahwa istilah ini termasuk majas asosiasi yaitu gaya bahasa 
yang menggunakan ungkapan dengan membandingkan dua objek berbeda, 
namun dianggap mempunyai kemiripan sifat (karena ukurannya yang 
                                                             
10
 Pius A Partanto dan M Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Popular…, 540. 
11
 Dikutip dari https://id.m.wikipedia.org, diakses pada 25 Maret 2018. 
12
 Gloria, karyawan kasir BMV, Wawancara, Surabaya, 23 Oktober 2018. 


































kecil diibaratkan seperti ‚cacing‛).13 Walaupun dalam faktanya ban 
tersebut tidak benar-benar kecil seperti ‚cacing‛. 
Ban cacing juga dapat diartikan sebagai pengaplikasian ban pada 
sepeda motor yang merubah spek standarnya menggunakan ban berukuran 
kecil yang notabennya ban tersebut adalah ban yang dipergunakan untuk 
event perlombaan resmi di lintasan tertentu. misalnya menggunakan ban 
depan yang berukuran 50/90-14 dan 60/80-14 untuk ban belakang pada 
sepeda motor matic Honda Soul GT, di mana sebenarnya standar 




Ada banyak merek variasi ban motor di tanah air, diantaranya 
seperti FDR yang di produksi oleh PT Suryaraya Rubberindo Industries 
(SRI), IRC produksi PT Gajah Tunggal Tbk, Corsa oleh PT Multistrada 
Arah Sarana Tbk (MASA), Mizzle oleh PT Banteng Pratama Rubber dan 
merek Swallow yang di produksi PT Karet Deli. Dan masih banyak 
merek-merek ban lain yang diproduksi oleh perusahaan-perusahaan 
ternama baik produksi dalam negeri ataupun import dari luar negeri. 
Pada mulanya perusahaan-perusahan ban memproduksi ban cacing 
karena untuk keperluan drag bike  yaitu adu balap antar sepeda motor 
dalam jalur lurus sepanjang 201 m, dan 402 m. Dengan kata lain hanya di 
peruntukkan sebagai ban yang penggunaanya bukan di jalan raya ‚not for 
                                                             
13
 Ratna Sumarni, ‚101 contoh majas asosiasi dalam kalimat‛, dalam 
https://dosenbahasa.com/contoh-majas-asosiasi, diakses pada 12 Desember 2018. 
14
 Gloria, karyawan kasir BMV, Wawancara, Surabaya, 23 Oktober 2018. 


































highway use‛, akan tetapi ‚for race only‛ (hanya untuk balapan) di 
lintasan balap tertentu yang di gelar secara resmi. Sehingga unsur safety 
ban ini tidak terjamin jika digunakan sehari-hari di jalan raya. Ban cacing 
ini digunakan karena profilnya yang tipis sehingga akan mengurangi 
unsur hambatan dari ban dan laju perubaan kecepatan (akselerasi) motor 
menjadi lebih kencang.  
Namun seiring waktu ban cacing ini tidak hanya digunakan 
sebagai ajang adu kecepatan saja akan tetapi juga dalam event kontes, 
pameran keunikan sepeda motor hingga di implementasikan oleh kaum 
remaja sebagai cara bersosialisasi antar pecinta modif motor yang 
membentuk komunitas di mana kreasi modifikasi dari part motor tersebut 
dalam penggunaanya tidak lagi sesuai peruntukannya.
15
 
Jadi dapat dikatakan bahwa ban cacing itu sebenarnya adalah ban 
racing (ban untuk keperluan balap) dengan ukuran variasi ban yang 
terbilang kecil, dan peruntukkannya yang khusus untuk ajang adu balap 
resmi di lintasan tertentu. Ada dua jenis ban cacing, pertama adalah tipe 
slick yakni tanpa kembangan ban alias polosan, kedua adalah dengan 
kembangan ban. Tipe kedua inilah yang diperjual-belikan di daerah 
Ngagel Rejo dan yang akan peneliti kaji. 
Pada sebuah ban, dapat ditemukan beberapa informasi seperti: 
ukuran ban, TWI (Tread Wear Indicator), Tipe ban: tubeless atau 
tubetype, Lot Number, Speed Simbol & Load Index, dan Anak Panah. 
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 Dimas, karyawan mekanik BMV, Wawancara, Surabaya, 3 November 2018. 


































Namun penulis akan mengulas tentang ukuran, dan Speed Symbol and 
Load Index saja, karena hal ini merupakan faktor penting yang perlu 
dikaji terkait ban cacing itu sendiri.  
Cara membaca ukuran ban terdiri dari dua jenis yaitu metric dan 
Imperial.16 
a. Metric. contohnya : 60/80-17  
60 = Lebar ban (mm) 
80 = Aspect ratio adalah presentase dari lebar ban untuk nilai tinggi 
ban = 60 x 80% = 48 mm 
17 = diameter velg (inci) 
Jadi ukuran 60/80-17 artinya: ban tersebut memiliki lebar 60 mm 
dengan tinggi 48 mm dan menggunakan lingkar velg 17 inci 
b. Imperial. contoh: 2.50-17 
2.50 = lebar ban dan tinggi ban (inci) 
 17   = diameter velg (inci) 
 Jadi ukuran 2.50-17 artinya ban tersebut memiliki lebar 2.50 inci 
dengan tinggi 2.50 inci dan menggunakan lingkar velg 17 inci. 
Speed Symbol dan Load Index adalah kode untuk menunjukkan 
kecepatan maksimum dan beban maksimum untuk menjaga performa ban 
                                                             
16
 Marga ‚10 hal yang perlu anda ketahui tentang ban sepeda motor ‛, dalam 
https://kphmph.wordpress.com/2012/10/24/10-hal-yang-perlu-anda-ketahui-tentang-ban-sepeda-
motor-fdr/, diakses pada 5 November 2018. 


































tetap pada kondisi yang baik.
17
 Berikut gambar serta daftar Load Index & 







Gambar 3.1  








Pada gambar ban dengan ukuran 60/80-17 di atas menunjukakan 
kode 27S, yang berarti ban tersebut memiliki beban maksimum 97.5 kg 
dan dapat melampaui kecepatan maksimum 180 km/jam. Pada umumnya 
ban cacing mempunyai Index beban tidak lebih pada daftar tabel tersebut 
sehingga beban maksimum jika diaplikasikan pada motor relatif rendah. 
Akan tetapi Index Speed pada ban relatif tinggi yang dapat melaju sampai 
kecepatan 180 km/jam. 
Banyak variasi ukuran ban yang di produksi oleh perusahaan ban, 
mulai dari berbagai macam lebar tapak ban, aspec ratio (tinggi ban ke 
bibir velg) sampai beberapa macam ukuran diameter ban (ring). Namun 
dalam skripsi ini penulis akan mengkaji ban yang pada umumnya memang 












21 82.5 M 130 
22 85 N 140 
23 87.5 P 150 
24 90 Q 160 
25 92.5 R 170 
26 95 S 180 
27 97.5 T 190 
28 100 U 200 
29 103 H 210 
30 106 V 220 


































kecil di mana penggunaan ban tersebut di aplikasikan pada sepeda motor 
oleh sebagian kaum remaja atau para pecinta modifikasi sepeda motor. 
Peneliti temukan bahwa di toko toko variasi spare part ukuran ban 
cacing sekarang kebanyakan menggunakan penulisan metric. Adapun 
penjualannya pada ukuran ring 14 dan 17. Berikut ukuran ban cacing yang 
dapat ditemukan di toko-toko variasi spare part sepeda motor beserta 
beberapa mereknya. 
Ring 17 
Ukuran Merek & Tipe 
45/90-17  Camel, IRC Eat My Dust, FDR, Swallow SB 103 Stream SP, 
Duro DM1089 
50/65-17  Duro GR990 
50/90-17  (Primax SK-01, SK-02) Comet M1, Mizle Power VTX, Corsa 
D01, FDR Drax, IRC speed king NF8, (Swallow SB 115 Sea 
Hawk, SB 146 Drag Master, SB 128 Samurai, SB 142, SB 103 
Drag) 
50/100-17  Swallow SB 103, IRC Eat My Dust 
60/65-17  Duro GR990 
60/75-17 Vee Rubber Drakula 
60/80-17  Primax SK-02, (Mizzle Draco, Hydra, Power VTX), Corsa D01, 
Comet M1, (FDR Dravo, Genzi) IRC Eat My Dust, (Swallow 
Drag Blaster, SB 115 Sea Hawk, SB 103 Drag Master) Duro 
D40, Vee Rubber Drakula  


































60/90-17  FDR Spartax, Swallow Sea Hawk 
60/100-17  FDR Flemmo dan Drax 
Tabel 3.3 Ukuran metric ban variasi (ban cacing) ring 17 
Ring 14 
Ukuran Merek & Tipe 
50/90-14 Duro HF918 
50/100-14 Swallow SB 115 Sea Hawk, Comet M1 
60/80-14 Swallow SB 104 Drag Blaster 
60/90-14 Swallow SB 115 Sea Hawk, Mizzle MZ 028, Duro HF918 
60/100-14 Comet M1 
Tabel 3.4 Ukuran metric ban variasi (ban cacing) ring 14 
 
B. Deskripsi Tentang Penjualan Ban Cacing 
Sekarang ini ada beberapa gaya sebagai acuan dalam memodifikasi 
sepeda motor, misalnya gaya klasik atau retro, cafe racer, street fighter, dan 
modifikasi dengan thailook style. Dari sekian banyak trend modifikasi yang 
tetap bertahan dan terus update adalah modifikasi aliran thailook (Thailand 
look style). Hal tersebut didukung oleh beberapa faktor antara lain adalah 
banyaknya komponen berupa accessories penunjang modifikasi thailook style 
yang terus bermunculan dan diperjual-belikan, sehingga peminat mudah 
untuk berkreasi dan berekspresi untuk merombak motornya. Thailook 
merupakan modifikasi sepeda motor yang berkiblat ke Negara Thailand 
dengan accessories tambahan part yang unik, dan menggunakan roda yang 


































berukuran kecil (merubah roda standar menggunakan velg jari-jari dan ban 
berukuran kecil), Style thailook ini juga disebut gaya drag. 
Gaya yang simple, dan trendy melekat erat dalam setiap modif 
thailook. Modifikasi ini bisa diaplikasikan ke seluruh produk motor seperti 
Honda, Yamaha dan Suzuki. Namun sebagian besar thailook style 
diaplikasikan pada skutermatik dan menjadi kebanggaan pengguna kendaraan 
roda dua bertransmisi otomatis itu. Ciri khas utama dari gaya thailook ini ada 
pada sektor kaki-kaki, yaitu mengganti tromol roda, velg dan ban standar 
nya. Namun dalam kajian skripsi ini penulis hanya membatasi pada persoalan 
ban-nya yang biasa digunakan dalam style ini saja, adapun spare part yang 
lain tidak membahasnya. 
 
1. Penjualan Ban Cacing  di Toko BMV (Beckham Motor Variasi) Sebagai 
Modifikasi Roda Sepeda Motor  
Jual beli ban cacing di toko BMV Kelurahan Ngagel Rejo ini 
menurut salah satu karyawan BMV yaitu Gloria, bahwa akhir tahun 2017 
banyak masyarakat khususnya remaja yang mengganti roda sepeda motor 
standarnya dengan ban cacing, pembeli atau pengguna ban cacing di sini 
mayoritas masyarakat khususnya para remaja yang hobi dan menyukai 
balapan.19 
Untuk ban variasi toko BMV hanya menyediakan produk lokal 
seperti merek Primax, Mizzle, FDR, Corsa, dan Swallow. Khusus ban 
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 Gloria, karyawan kasir BMV, Wawancara, Surabaya, 25 Oktober 2018. 


































toko BMV menjadi salah satu Agen, karena produksi ban hanya dilakukan 
oleh perusahaan-perusahaan tertentu yang telah mendapatkan izin dari 
pemerintah dan tentunya telah SNI dan legal. Sedangkan toko BMV 
hanya menjual dua ukuran ban variasi yaitu pada ring 17 dengan ukuran 









Gambar 3.2  
Salah satu contoh ban variasi (ban cacing) yang di jual di toko BMV 
 
Gambar di atas menunjukkan salah satu ban cacing  merek FDR 
Genzi Pro yang dipajang dan dijual di toko BMV dengan ukuran 60/80-
17. Untuk penjualan ban cacing di toko ini harganya cukup terjangkau 
oleh masyarakat. Mengenai harga, yang ditawarkan tergantung dari merek 
ban, kisaran harga ban tersebut antara Rp. 83.000 sampai Rp 120.000. 
Berikut peneliti sajikan data ban variasi ukuran kecil (ban cacing) 
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 Gloria, karyawan kasir BMV, Wawancara, Surabaya, 25 Oktober 2018. 









































Primax Zelden 83.000 
Mizzle Power VTX 100.000 
Corsa D01 112.000 
FDR Dravo 116.000 
2 60/80-17 
 
Mizzle Power VTX 108.000 
Corsa D01 115.000 
FDR Genzi Pro 120.000 
Tabel 3.5 
Data ban variasi (ban cacing) di toko BMV 
 
Melihat dari tabel di atas dapat diketahui bahwa harga ban cacing 
cukup terjangkau, disisi lain karyawan BMV juga mengatakan bahwa 
biasanya angka penjualan ban cacing mengalami peningkatan pembelian 
pada akhir tahun, salah satu sebabnya dikarenakan pada bulan tersebut 
menyambut tahun baru yang biasanya kalangan anak muda konvoi dengan 
motor bermacam variasi yang unik, termasuk memodifikasi roda sepeda 
motornya menggunakan spare part ban cacing. 
Proses jual beli spare part ban motor di toko BMV tak ubahnya 
seperti jual beli pada umumnya, praktik jual beli di lakukan dengan cara 
pembeli datang ke toko BMV dengan menanyakan secara langsung 
kepada penjaga toko tentang spesifikasi ban yang di inginkan dan harga 
yang ditawarkan oleh toko tentang produk-produk ban variasi yang dijual. 
Selanjutnya pembeli menanyakan klasifikasi ban yang dibutuhkan dan 


































harga yang harus dibayar, penjaga toko menunjukkan barang dan 
menyebutkan harganya. Jika pembeli sudah setuju dengan kriteria atau 
spesifikasi yang tertera maka pembeli akan membayar barang ke bagian 
penjaga kasir lalu pihak kasir memberikan barangnya. Dalam penjualan 
ban cacing ini tidak ada batasan atau aturan khusus bagi pembeli 
sehingga pembeli dengan mudah mendapatkan ban cacing sesuai dengan 
keinginannya. 
Kebanyakan konsumen hanya melakukan pembelian saja dan 
memodifikasi roda motornya disekitar bengkel daerah rumahnya. Perlu 
diketahui juga bahwa kebanyakan konsumen yang membeli ban cacing 
dia juga membeli atau sudah memeiliki velg jari-jari yang biasanya 
produk Made In Thailand yang memiliki warna mencolok dan ngejreng 
dengan ukuran 1.20 inci dan 1.40 inci hal ini karena ban cacing akan lebih 
cocok jika menggunakan velg dengan ukuran tersebut disinilah kesan 
gaya thailook sebagaimana yang diinginkan oleh modifiers 21 
Penjaga toko dalam hal ini pihak penjual tidak memberikan saran 
dan informasi kegunaan atau keperuntukan ban cacing tersebut. Karena 
pihak penjual menganggap semua pembeli sudah mengetahui fungsi 
keperuntukkan dan kegunaan ban cacing itu bukanlah standar part roda 
untuk motor yang dipergunakan di jalan raya, sehingga dirasa tidak perlu 
menjelaskannya.
22
 Adapun para pembeli mengetahui akan larangan 
penggunaan ban cacing di jalan raya. Mereka tahu karena banyak 
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pengguna ban cacing di jalan raya di tilang oleh kepolisian, namun hal 
tersebut dipandang sebelah mata oleh mereka dengan mengacuhkannya 
dan memilih penggunaan ban cacing untuk modifikasi part roda sepeda 
motornya sebagai gaya atau trend yang booming sampai kini serta 
berbagai alasan mereka.  
Dapat diketahui bahwa ada berbagai macam kalangan pembeli ban 
cacing, dari mulai orang yang berkepentingan utuk balapan motor dan 
kontes modifikasi motor serta pecinta hobi modifikasi motor pada 
komunitas motor, hingga individu-individu yang sekedar tampil gaya 
semata. Para pembeli yang hanya sekedar tampil gaya merubah spek roda 
standar sepeda motornya dikarenakan mengikuti perkembangan zaman 
yang biasanya dikenal dengan istilah trend mode zaman now, beberapa 
alasan yang dikemukakan dapat diketahui dari responden berikut ini 
Ada tiga orang yang menjadi responden penulis dalam sumber 
data penelitian yang terkait dengan individu yang memodifikasi roda 
sepeda motornya menggunakan ban cacing, yang mana subjek ini juga 
memberikan informasi terkait dengan objek yang diteliti. Berikut alasan 
mereka membeli dan menggunakan ban cacing. 
Pertama menurut Idad Alansyah seorang pelajar Sekolah 
Menengah Atas, dia menggunakan ban cacing pada sepeda motor matic 
Mio Yamaha dengan ukuran depan 50/90-17 dan belakang 60-80-17 
merek Mizzle, dia merubah velg bintang (cast wheel) ring 14 atau velg 
asli dari pabrik motor maticnya dengan velg jari-jari ring17 berukuran 


































1.20 inci untuk depan dan 1.40 inci untuk belakang. Dengan mengganti 
ban standar menggunakan ban cacing dia mendapatkan keuntungan, 
selain mempercantik motornya ala anak muda ia juga senang mengunakan 
ban cacing karena mengganti ban standar dengan ban kecil (ban cacing) 
dapat meningkatkan akselerasi  dalam berkendara sehingga motor akan 
terasa ringan, dan jauh lebih terasa kencang ketika dikemudikan, 
Modifikasi dengan ban cacing juga lebih simpel dan ‘gak ribet’ sewaktu 
di tempat parkir karena bobot kendaraan lebih ringan dan motor pun 
terasa lebih lincah, terangnya.
23
 
Idad juga mengakui bahwa sepeda motor yang telah di modifikasi 
pada spek rodanya tersebut digunakan di jalan raya sebagai kendaraan 
sehari-hari termasuk juga ketika digunakan untuk bersekolah, dalam 
mengemudikannya dia penuh ekstra hati hati karena ketika berada di jalan 
yang basah, berpasir dan tidak rata sering licin dan oleng terhadap sepeda 
motornya. Dia juga menerangkan bahwa saat menggunakan ban motor 
yang berukuran kecil dan melaju dengan kecepatan yang tinggi sangat 
berbahaya untuk bermanuver, kerena motor menjadi tidak stabil dan 
menuntut kemungkinan bisa tergelincir, karena ban tidak sanggup 
mengimbangi berat motor dan juga pengendaranya. Untuk ban yang 
ukuran standar saja kadang bisa tergelincir saat melewati jalan yang licin, 
apalagi ban yang berukuran kecil, tegasnya. Namun disisi lain dia juga 
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 Idad, modifiers Wawancara, Surabaya, 19 November 2018. 


































mengatakan bahwa tujuan memodifikasi roda motornya adalah sebagai 
ajang berkumpul dengan kawan-kawannya dalam bergaul. 
24
 
Sedangkan menurut Gery Ramadhan seorang warga Surabaya, 
alasan memodifikasi roda sepeda motornya dengan ban cacing dan 
mengganti part-part yang lain agar tampak lebih indah itu karena hobi. 
Apalagi ia adalah karyawan mekanik di salah satu toko spare part motor 
Ngagel Rejo, tentu dia sangat mumpuni dalam hal modifikasi dan 
mengotak-atik part-part motornya. Hanya dengan mengganti roda dengan 
velg jari-jari berwarna ‘ngejreng’ dan ban berukuran kecil kesan gaya drag 
atau style thailook sudah melekat di motor yang telah dimodifikasi. Soal 
pilihan part banyak yang jual di daerah Ngagel Rejo ini, dan 
pengerjaannya pun bisa dilakukan di toko yang menyediakan fasilitas 
bengkel bahkan di daerah terpencil sekalipun, ujar mas Gery.
25
 
Gery merubah standar ukuran ban motor merek Honda CB nya 
dengan ukuran 50/90-17 merek Corsa D01 untuk depan dan 60/80-17 
merek Comet M1 untuk belakang dengan velg jari-jari ring 17. Selain itu 
dia juga mengatakan bahwa khusus remaja laki-laki yang memiliki motor 
modifikasi menggunakan ban cacing dan dengan part yang terlihat 
‘ngejreng’ merasa lebih menarik di mata lawan jenis seusianya, mereka 
pun merasa lebih mudah akrab dan bergaul dengan kawan atau komunitas 
sesamanya, karena adanya anggapan bahwa anak laki-laki dengan motor 
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yang dimodifikasi mempunyai skill tersendiri, serta mengikuti trend 
kekinian. Adapun keuntungan yang lainnya adalah tarikan motor yang 
lebih enteng, dan akselerasi motor yang lebih agresif, hal ini bisa 
menghemat dan lebih awet untuk penggunaan gear dan rantai motornya. 
Gery mengaku bahwa selain alasan-alasan tersebut ia sering 
mengadakan tour  luar kota dengan komunitasnya, walaupun ia juga tahu 
bahwa penggunaan ban cacing di jalan raya itu dilarang, akan tetapi tidak 
menyurutkan kegemarannya, karena ia juga ikut andil dibeberapa event 
kontes dan pameran yang diadakan secara resmi.
26
 
Dia juga menegaskan bahwa penggunaan ban cacing di jalan raya 
tidak safety alias tidak aman, dan butuh skill tersendiri dan kosentrasi 
yang lebih ketika berkendara, ban tersebut memang tidak cocok pada 
jalan raya yang banyak lubang kecil dan bergelombang, karena 
notabennya ban tersebut adalah ban racing yang memiliki kompon atau 
lapisan luar di permukaan ban khusus dipakai di sirkuit yang kebanyakan 
menggunakan bahan soft compound. Jika dipakai di jalan raya dalam 
penggunaan harian maka ban tersebut cepat terkikis dan cepat gundul di 
bandingkan ban standar OEM (Original Equipment Manufacturer) yang di 
rekomendasikan pabrikan motor, terangnya
27
 
Adapun menurut Muhammad Agim Anak ABG yang masih 
dibangku SMK ini mengatakan kepada penulis dengan statement-nya 
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pastinya setiap orang merasa bosan dengan motornya dan ingin tampil 
beda, modifikasi gaya thailook atau drag yang biasanya menggunakan 
velg dan part warna-warni memang sesuai dengan sifat remaja yang 
berusaha mengekspresikan dirinya. Seolah sudah menjadi ciri khas 
muncul anggapan modifikasi motor dengan ban cacing hanya khusus 
untuk para remaja atau khusus anak muda.
28
 
Sama halnya dengan Idad dan Gery, Dia juga merubah spek roda 
motor Mio Sporty produk Honda nya dengan ukuran depan 50/90-17 
merek Swallow SB 115 Sea Hawk dan belakang 60/80-17 merek FDR 
Dravo. Tujuan ia memodifikasi roda sepeda motornya adalah untuk 
menaikkan akselerasi motornya, dia mengaku bahwa dulu sering 
melakukan balapan liar dengan komunitasnya ketika malam hari 
keuntungan yang ia rasakan adalah ban cacing punya kelebihan berupa 
beratnya yang ringan dan kecepatan rotasi yang lebih dibanding ban tapak 
lebar menjadikan tarikan gas motor terasa lebih agresif, beda halnya jika 
menggunakan ban standar biasanya tarikan agak lemot. 29  
Dalam pengalaman selama memodifikai roda dengan ban cacing 
dia menjelaskan bahwa ban yang berukuran kecil seringnya tidak sanggup 
meredam benturan atau getaran sehingga dapat menyebabkan velg motor 
bisa bengkong, peot, atau oblak. Dia memberikan contoh, jika anda 
mengemudikan sepeda motor dengan roda kecil lalu di depan ada lubang-
lubang kecil atau jalan tidak rata dan bergelombang, mau tidak mau 
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motor kita tiba tiba menerjang lubang atau jalan bergelombang tersebut 
jika terlalu sering al hasil velg pasti akan mengalami kerusakan. Tidak 
menuntut kemungkinan pengendara juga akan jatuh, Belum lagi mesti 
main kucing-kucingan bila melewati jalan yang tertib aturan, karena 




Peneliti mengamati bahwa kebanyakan para remaja di Surabaya 
yang memodifikasi roda sepeda motornya dengan menggunakan ban 
cacing, mereka merubah spek rodanya menggunakan ring 17 velg jari-jari 
berukuran kecil dengan ukuran 1.20 untuk depan dan 1.40 untuk 
belakang, begitu pula yang dilakukan pada sepeda motor responden 
tersebut. 
 
2. Dampak Penjualan dan Penggunaan Ban Cacing Sebagai Modifikasi Roda 
Sepeda Motor 
Seiring meningkatnya jumlah sepeda motor serta pemakaiannya 
dengan intensitas yang cukup tinggi, sebagian masyarakat khususnya para 
remaja ingin menampilkan sesuatu yang berbeda, sesuai dengan karakter 
mereka bahwa masa-masa remaja identik dengan mecoba sesuatu yang 
baru (modif) dan keren. Termasuk memodifikasi roda sepeda motornya 
dengan ban kecil. Karena itu, penjualan onderdil atau spare part variasi 
sepeda motor pun semakin marak. 
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Trend-nya modifikasi sepeda motor bergaya thailook adalah salah 
satu dampak penjualan ban cacing. Dengan meningkatnya para peminat 
dikalangan anak remaja akan trend modifikasi tersebut berbuntut pada 
meningkatnya penjualan ban cacing, hal tersebut memberi peluang 
semakin besar bagi para pengusaha variasi spare part motor. Seperti yang 
dapat kita saksikan pada banyaknya toko variasi spare part di daerah 
Ngagel Rejo. 
Namun kenyataanya dampak penjualan ban cacing ini juga 
berbuntut pada penggunaan yang tidak sesuai dengan kegunaan atau 
peruntukannya, yakni modifikasi roda sepeda motor tersebut 
dipergunakan di jalan raya sebagai kendaraan harian. Karena dalam 
penjualan spare part variasi khususnya ban cacing tidak ada aturan yang 
mengikat secara tegas dan penerapan aturan tertentu, siapapun dapat 
dengan mudah membelinya. Dengan demikian penjualan terebut 
memberikan kebebasan dan kesempatan kepada semua kalangan 
masyarakat untuk membeli ban cacing sebagai modifikasi roda sepeda 
motornya baik untuk kepentingan balap atau hanya sekedar style 
modifikasi, sehingga tidak jarang kita dapat menyaksikan para 
pengendara sepeda motor yang menggunakannya sebagai aktifitas 
berkendara di jalan raya. 
Penggunaan ban cacing sebagai modifikasi roda sepeda motor di 
jalan raya merupakan tindakan yang tidak memenuhi persyaratan teknis 
dan laik jalan hal tersebut karena ban cacing tidak sesuai dengan standar 


































pabrikan ban sepeda motornya. Sehingga resiko berpotensi lebih besar 
menyebabkan kecelakaan, sebagaimana dalam faktanya banyak terjadi 
kecelakaan akibat penggunaan ban cacing. Salah satu bukti bagaimana 
bahayanya ban cacing, adalah kejadian tabrakan di Ponorogo. Korban 
bernama Ari Hartanto siswa SMK 16 tahun asal Desa Trisomo 
Kecamatan Babadan dan Simin usia 53 tahun warga Desa Purwosari 
Kecamatan Babadan, keduanya meninggal di tempat. Menurut saksi 
tabrakan yang terjadi karena Ari yang mengendarai Hondal GL Pro 
dengan ban cacing  melaju kencang kearah Babadan ketika hujan gerimis. 
Saat dilokasi menghindari lubang lalu menabrak mbah Simin yang pulang 
mengantar cucunya sekolah, keduanya bertabrakan adu benteng hingga 




Selain itu juga penulis menemukan kejadian akibat kecelakan 
menggunakan ban cacing di jalan raya yang dipublikasikan oleh akun 
Instagram ics_infocegatansolo lokasi kejadian bertempat di Tukungan 
Gondol, Tangen, Sragen, Jawa Tengah. Menurut keterangan postingan  
penyebab kecelakaan diketahui karena bikers menggunakan ban cacing 
dan mengebut di tikungan, motor kehilangan kendali grip (traksi) 
akhirnya jatuh dan menabrak truk, si sopir truk sempat menghindar tapi 
karena kejadian yang terlalu cepat motorpun tersungkur tepat di ban 
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belakang truk, insidenpun akhirnya tidak bisa dihindari, rider tewas 
dengan kepala pecah. 
32
 
Angka kecelakaan lalu lintas tiap tahunnya sangat 
mengkhawatirkan berdasarkan data Kementrian Perhubungan pada tahun 
2016, jumlah kecelakaan lalu lintas mencapai 108.374 peristiwa dan 
memakan korban setidaknya 25.859 orang meninggal dunia dan 143.852 
korban luka-luka. Data tersebut menunjukkan bahwa 61 persen 
kecelakaan disebabkan oleh faktor manusia, yakni terkait dengan 
kemampuan serta karakter pengemudi, 30 persen disebabkan oleh faktor 
prasarana dan lingkungan dan 9 persen disebabkan karena faktor 
kendaraan yang tidak memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan.
33
 
Menteri Perhubunga, Budi Karya Sumadi menegaskan bahwa 
keselamatan para pengemudi di jalan merupakan tanggungjawab seluruh 
masyarkat, bukan hanya pemerintah, melainkan dunia usaha serta 
masyarakat pada umumnya juga harus berperan serta dalam 
meningkatkan keselamatan pengemudi di jalan.
34
 
  Petugas kepolisian yang melakukan pemeriksaan kendaraan 
bermotor secara insidental dilakukan terhadap pelanggaran yang terlihat 
secara kasat indera atau tertangkap oleh alat penegakan hukum secara 
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 Pelanggaran lalu lintas yang terlihat secara kasat indera 
mencakup pelanggaran tata cara berlalu lintas, Tanda Nomor Kendaraan 
Bermotor (TNKB), Tanda Coba Kendaraan Bermotor (TCKB), serta 




  Baru-baru ini Aparat kepolisian Resort Mojokerto menindak para 
pengguna jalan Klub Matik Ring 17 yang sedang mengadakan konvoi, 
langsung ditilang dan ditahan motornya karena alasan spek roda yang 
tidak safety. Tidak  tanggung-tanggung klub yang sedang konvoi itu dari 
berbagai kota di Jawa Timur yang memang lagi main ke Mojokerto untuk 
kopi darat (kopdar). Aparat polisi juga tegas, motor hanya bisa diambil 
jika ban-nya diganti standar sesuai spek teknis pabrikan. Jika tidak, 
selamanya akan ‚ngandang‛ di Mapolres Mojokerto.‚Mereka ini club 
bikers konvoi dengan motor yang tidak sesuai spesifikasi.‛ Ungkap AKP 




  Kasatlantas juga mengatakan, 35 kendaraan ini dinilai 
membahayakan keselamatan diri dan pengendara lain maka-nya langsung 
ditilang. ‚Pengendaranya kita kumpulkan dan diberi pembinaan‛, 
Tambahnya. 
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  Karena motornya tidak standar, polisi meminta mereka 
mengembalikan ke bentuk standarnya, seperti ban yang kecil (ban cacing) 
harus diganti dengan aslinya, ‚yang bisa mengganti dengan aslinya, ya 
boleh melanjutkan perjalanan, tapi yang tidak bisa mengganti, motornya 
diamankan di Mapolres.‛ Terangnya. 
  Selain itu penulis juga menemukan kasus tentang Operasi 
Keselamatan 2018 yang digelar pihak kepolisian untuk menjaga 
ketertiban berlalu lintas. Kegiatan ini, serentak dilakukan berbagai Polda 
di Indonesia, mulai tanggal 5 sampai 25 Maret 2018.
38
 
  Dalam razia yang dilakukan tahun ini, kepolisian berfokus pada 
berbagai pelanggaran, seperti kelengkapan berkendara, penggunaan 
ponsel saat mengemudi, dan mengabaikan rambu-rambu lalu lintas. Salah 
satunya, bagi pemilik kendaraan yang melakukan modifikasi tidak sesuai 
peraturan. Pasalnya, jika modifikasi yang dilakukan untuk keperluan 
harian di jalan raya, dan bukan untuk kontes atau lomba, ada aturan yang 
mengikat. 
  Seperti dijelaskan AKBP Aldo Siahaan, S.IK, Kasi Kemitraan 
Subdit Dikmas Ditkamsel Korlantas Polri, kendaraan bermotor yang 
dimodifikasi hingga mengubah persyaratan kontruksi maupun material 
wajib melakukan uji tipe. "Bila uji tipe ulang telah dilakukan, maka 
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ranmor (kendaraan bermotor) tersebut wajib untuk dilakukan registrasi 
atau daftar, dan identifikasi ulang," terangnya  
  Menurut dia, hal ini sesuai dengan ketentuan Pasal 50 ayat(2), (3) 
dan (4) UU-LLAJ. "Persyaratan lainnya yang wajib diketahui adalah 
setiap modifikasi ranmor tidak boleh membahayakan keamanan dan 
keselamatan berlalu lintas. Juga mengganggu arus lalu lintas, serta 
merusak lapis perkerasan atau daya dukung jalan yang dilalui," 
Ungkapnya. 
 Polantas melakukan penilangan terhadap pelanggaran Lalu Lintas 
yang menggunakan ban cacing sebagai modifikasi roda sepeda motor di 
jalan raya, dengan menindak dan dikenakan sanksi melanggar Pasal 285 
yang tertuang dalam UU No 22 Tahun 2012 tentang LLAJ, salah satu 
sebabnya adalah kendaraan bermotor yang dioperasikan di jalan raya itu 
harus memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan. Sedangkan 
pengaplikasian ban cacing pada roda sepeda motor yang dipergunakan 
dijalan raya sebagai kendaraan bermotor tidak memenuhi persyaratan 
tersebut. 




































ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENJUALAN BAN CACING DI 
TOKO BMV NGAGEL REJO KECAMATAN WONOKROMO SURABAYA  
 
A. Penjualan Ban Cacing  di Toko BMV (Beckham Motor Variasi) Ngagel Rejo 
Kecamatan Wonokromo Surabaya  
Sering kali mayoritas pembeli adalah para remaja, di mana remaja 
adalah konsumen utamanya. Sebagian masyarakat membeli ban cacing 
digunakan untuk tujuan dan kepentingan yang benar yakni sebagai ajang 
kontes ataupun sebagai ajang lomba adu kecepatan secara resmi. Namun di 
lain sisi ada juga kalangan masyarakat yang membeli ban cacing untuk 
modifikasi roda sepeda motornya sebagai kendaraan sehari-hari di jalan raya 
dan sekedar gaya mengikuti trend masa kini. Adanya trend tersebut berkiblat 
pada Negara Thailand yang biasa disebut style thailook. Selain itu juga 
meniru gaya drag yakni ajang adu kecepatan di trek lurus dalam dunia balap, 
di mana hal tersebut sama-sama menggunakan roda kecil termasuk 
pengaplikasian velg dan ban yang minimalis. 
Praktik penjualan ban cacing di toko BMV tidak ubahnya seperti 
penjualan pada umumnya, toko BMV bertindak sebagai Agen penjualan ban. 
Penjualan ban cacing di toko BMV dilakukkan oleh pihak penjual 
(karyawan), dalam praktik penjualan pembeli mendatangi toko BMV untuk 
menanyakan ban cacing yang ingin dibeli, lalu pembeli menanyakan 
klasifikasi ban yang dibutuhkan dan harga yang harus dibayar, setelah itu 

































penjaga toko menunjukkan barang dan menyebutkan harganya. Jika pembeli 
sudah setuju dengan kriteria atau spesifikasi yang tertera maka pembeli akan 
membayar barang ke bagian penjaga kasir lalu pihak kasir akan memberikan 
barangnya. 
Namun dalam penjualan ban cacing khususnya di toko BMV ini 
terdapat akibat atau dampak yang ditimbulkan. Dalam observasi peneliti, hal 
ini karena ada beberapa faktor penyebab:  
1) Trend dikalangan remaja akan modifikasi motor dengan berbagai style 
motor khususnya gaya thailook atau drag   
2) Kurangnya pengetahuan dan kesadaran hukum masyarakat serta 
sosialisasi terhadap kelaikan standar penggunaan ban;  
3) Tidak adanya filter terhadap konsumen ban cacing atau aturan khusus 
bagi pembeli ban cacing sehingga penjualan tersebut bebas dan pembeli 
mudah mendapatkan sesuai keinginannya.  
4) Banyaknya toko variasi spare part sebagai Agen yang menjual ban 
cacing dan bengkel kendaraan bermotor yang mumpuni memberikan 
kemudahan pada masyarakat untuk mendapatkan ban cacing dan 
melakukan modifikasi sesuai keinginannya. 
5) Tidak adanya aturan khusus mengenai penjualan spare part variasi 
dalam hal ini ban cacing yang dipergunakan dan diperuntukkan untuk 
tujuan tertentu. 
 Dari faktor-faktor tersebut penggunaan ban cacing sebagai modifikasi 
roda sepeda motor akan berakibat pada dampak negatif (kemafsadatan), dan 

































di satu sisi juga terdapat dampak positifnya (kemaslahatan). Adapun dampak 
negatif dan dampak positif bagi pembeli, berdasarkan penelitian dapat di 
uraikan sebagai berikut.: 
Dampak negatif dari penggunaanya: 
1) Membahayakan diri sendiri jika digunakan di jalan raya sebagai 
kendaraan harian, yaitu:  
a) Berpotensi menyebabkan kecelakaan dua kali lebih besar dibanding 
dengan kendaraan yang standar dan bisa membahayakan bagi sesama 
pengendara lain jika menyebabkan kecelakaan karena faktor 
ketidaklaikan spare part (roda) kendaraan bermotor yang 
beroperasional di jalan raya. 
b) Saat menggunakan ban cacing dan melaju dengan kecepatan yang 
relatif tinggi sangat berbahaya untuk bermanuver, dan mudah slip 
ketika menikung, karena ban ini memang bertujuan untuk kebutuhan 
drag race, di mana motor hanya melaju di trek lurus dan bebas segala 
hambatan. 
c) Jika terkena kondisi jalanan berbatu atau berpasir ban berpotensi 
besar akan mudah kehilangan grip (traksi) untuk menahan beban dan 
ban tidak sanggup mengimbangi berat motor dan juga pengendaranya 
d) Stang motor bergetar. Hal ini karena tapak ban yang terlalu kecil 
menempel pada aspal serta beban ban yang terlalu ringan. Dengan 
demikian motor akan menjadi kurang stabil. 

































e) Sangat minim meredam benturan atau getaran disaat berkendara di 
jalan yang berlubang atau bergelombang dan tidak rata, bisa 
berpotensi lebih besar menyebabkan velg oblak, peok dan mengalami 
kerusakan. 
f) Karena beban yang dapat ditampung relatif kecil, pengereman dan 
akselerasi yang berlebihan, apalagi dipakai boncengan ban cepat 
mengalami aus karena berat berlebihan terhadap ban cacing. 
2) Melanggar hukum positif yang ada (UU-LLAJ) jika dioperasionalkan 
sebagai modifikasi roda sepeda motor di jalan raya, karena faktor tidak 
memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan. Dengan demikian akan 
terkena tilang aparat kepolisian. 
Dampak positif dari penggunaannya: 
1) Ajang berkumpul dengan kawan atau komunitasnya, dan lebih mudah 
akrab dalam pergaulan sesama pecinta modifikasi 
2) Dapat mengembangkan kreasi dan inovasi bagi para penghobi motor 
modifikasi juga sebagai ajang untuk tujuan kontes unik modifikasi 
3) Dapat meningkatkan akselerasi pada sepeda motor. Untuk kasus tertentu, 
seperti dunia balap motor di ajang drag bike, memodifikasi roda dengan 
ban cacing merupakan satu kebutuhan, karena dapat berpengaruh pada 
laju perubahan kecepatan motor saat beraksi di sirkuit. Tarikan lebih 
ringan, enteng, dan lebih agresif.  
Dari sisi kemaslahatannya penjualan ban cacing yang di aplikasikan 
pada part roda sepeda motor sangat baik untuk pengembangan bakat, kreasi 

































dan inovasi khususnya dalam ajang kontes unik modifikasi yang biasa 
diselenggarakan secara resmi, selain itu untuk suatu kepentingan dalam 
mencetak prestasi, baik untuk kontes modifikasi atau bagi kalangan yang 
membeli untuk kepentingan dunia balap sebagai ajang perlombaan resmi adu 
kecepatan. 
Dari sudut yang akan menimbulkan kemafsadatan dalam pandangan 
penulis hal ini karena faktor ketika memperjual-belikan ban cacing 
sebagaimana yang di praktikan di toko BMV di lakukan tanpa adanya filter 
dalam artian tanpa adanya batasan (kalangan tertentu) bagi pembeli, tanpa 
adanya persyaratan dan aturan khusus bagi pembeli, karena demikian  maka 
penjualan ban cacing itu dapat disinyalir akan menimbulkan kemafsadatan. 
Yakni semua orang dengan mudah (bebas) membeli dan mendapatkan ban 
cacing untuk modifikasi roda sepeda motornya, yang dalam implementasinya 
di pergunakan tidak sesuai keperuntukannya alias tidak tepat guna, 
sebagaimana fenomena yang dapat kita saksikan penggunaannya di jalan raya 
oleh sebagian kalangan remaja saat ini.  
Sehingga transaksi penjualan tersebut juga membuka sarana dan 
kesempatan kepada masyarakat untuk bebas berekspresi dalam hal 
memodifikasi roda sepeda motornya menggunakan ban cacing yang berbuntut 
pada penggunaan yang tidak sesuai keperuntukan, tindakan ini berpotensi 
menimbulkan berbagai dampak negatif (kemafsadatan) dan yang jelas 
melanggar hukum positif yang ada karena tidak memenuhi persyaratan teknis 
dan laik jalan.  

































Maka dari ulasan tersebut penulis akan menganalisa apakah penjualan 
ban cacing telah sesuai secara hukum Islam, mengingat faktor dampak dari 
penjualan tersebut selain memiliki kemaslahatan juga menimbulkan 
kemafsadatan.  
 
B. Analisis Hukum Islam Terhadap Penjualan Ban Cacing  di Toko BMV 
Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo Surabaya 
Pada bagian ini akan dijelaskan secara hukum Islam terhadap jual beli 
ban cacing di toko BMV Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo Surabaya. Jual 
beli pada dasarnya diperbolehkan dalam Islam sebagaimana yang telah 
ditegaskan dalam firman Allah Swt pada surat Al-Baqarah ayat 275. Setelah 
mengetahui bahwa pada dasarnya jual beli diperbolehkan, maka begitu pun 
jual beli pada salah satu spare part motor ini (ban cacing) bukan merupakan 
jual beli yang dilarang dalam Islam.  
Pada sub bab ini peneliti akan menjelaskan apakah transaksi penjualan 
ban cacing telah sesuai menurut hukum Islam mengingat ban cacing ini 
dalam penjualannya selain terdapat kemaslahatan juga berdampak pada 
kemafsadatan. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam bab II bahwa rukun jual 
beli menurut jumhur ulama ada empat yaitu:
 1
 
a. Al-muta’aqidain atau orang yang berakad yaitu: ba>’i (penjual) dan 
mushtari> (pembeli). 
                                                             
1
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah..., 115. 

































b. S{i>ghat yaitu: ijab (penawaran) dan kabul (penerimaan) 
c. Mutman (barang yang dibeli) dan  
d. Ath-thaman (nilai tukar pengganti barang atau harga barang)   
Dari rukun tersebut terdapat syarat-syarat harus terpenuhi sehingga 
jual beli dikatakan sah. Syarat-syarat dari rukun penjualan tersebut dapat 
diurai sebagai berikut: 
Pertama, syarat-syarat yang berkaitan dengan al-muta’aqidain bahwa 
orang yang melakukan jual beli (ba>’i dan mushtari> ) itu harus memenuhi 
syarat berakal, balig serta akad dilakukan oleh orang yang berbeda.
 2
 Dalam 
praktiknya pihak penjual adalah karyawan yang telah direkrut oleh 
perusahaan BMV yang bertugas melayani pembeli di mana dalam merekrut 
karyawannya pasti dengan standar tertentu untuk menjalankan bisnis jual beli 
di kiosnya sehingga karyawan tersebut sudah pasti telah mumpuni akan 
kemampuan dalam dunia bisnis. Adapun para pembeli adalah orang orang 
yang juga telah memenuhi syarat tersebut yakni kebanyakan dari kalangan 
remaja.  Dengan demikian baik pihak penjual dan pembeli di toko BMV ini 
telah memenuhi syarat-syarat tersebut. 
Kedua, mengenai syarat yang terkait dengan s{i>ghat (ijab dan kabul), 
para ulama sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari jual beli adalah 
kerelaan (rida atau tarad}i) kedua belah pihak. Dan indikasi yang menunjukkan 
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 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam (Fiqh Muamalah)..., 21. 

































kerelaan kedua belah pihak itu boleh tergambar dalam ijab dan kabul atau 
melalui cara saling memberikan barang dan harga barang.
3
 
Dalam hal ini jual beli ban cacing telah sesuai dengan perwujudan ijab 
dan kabul tersebut, yakni dilakukan dengan cara membayar sejumlah uang 
atas kesepakatan harga barang kepada pihak penjual dari pembeli dan 
mengambil barang dari pihak penjual sebagai kepemilikan pembeli. Dengan 
demikian maka pemilikan barang atau uang telah berpindah tangan dari pihak 
semula, di zaman modern seperti ini perwujudan ijab dan kabul tidak lagi di 
ucapkan dengan kata-kata akan tetapi saling menukar barang dan harga yang 
telah di sepakati. 
Sebagaimana yang telah dijabarkan di bab III bahwa toko BMV 
mempunyai karyawan yang bertugas sebagai kasir, ketika membeli spare part 
di toko BMV tentu transaksi pembayaran hanya berada di tempat kasir BMV 
tersebut. Jadi pasti akad jual beli dilakukan ditempat yang sama atau tidak 
terpisah antara pihak penjual dan pembeli, dengan demikian telah terjadi 
kesepakatan antara penjual dan pembeli di toko BMV.  
Ketiga mengenai syarat barang yang diperjual-belikan (mutman), 
dalam pembahasan ini adalah ban cacing. Di mana ban cacing tersebut 
merupakan barang yang berwujud, memiliki manfaat tertentu, terjamin 
kepemilikaanya, serta dapat di serahkan saat transaksi berlangsung, syarat 
tersebut telah memenuhi kriteria dalam transaksi jual beli ban cacing yang 
ada di BMV. 
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 Abdul Rahman Ghazaly, dkk,  Fiqh Muamalah..., 71. 

































Keempat terkait harga barang (ath-thaman) yaitu: Harga yang disepakati 
kedua pihak harus jelas jumlahnya dan boleh diserahkan pada waktu akad. 
Dalam praktiknya juga telah memenuhi syarat tersebut di mana ketika akad 
berlangsung dan telah sepakat, barang akan diberikan langsung kepada 
pembeli setelah pembeli membayar sejumlah uang. Selain itu dalam 
praktiknya penjualan ban cacing di toko BMV biasanya tidak ada proses 
tawar menawar atau dinego karena harga sudah tercantum dan ditetapkan 
oleh penjual. Hal ini seperti penjualan pada produk di swalayan.  
Dari analisis jual beli yang telah ditetapkan oleh para ulama di atas 
Maka secara umum transaksi jual beli ban cacing di toko BMV tersebut 
dihukumi sah karena memenuhi rukun dan syarat-syaratnya. Namun di sisi 
lain walaupun telah memenuhi rukun dan syarat jual beli, penjualan ban 
cacing selain terdapat kemaslahatan juga berdampak mafsadat yang 
ditimbulkannya. 
Peneliti akan menjawab dari sub bab sebelumnya yaitu bagaimana 
pandangan hukum Islam terhadap dampak kemafsadatan yang ditimbulkan 
akibat penjualan ban cacing di toko BMV. Dalam analisis ini tindakan 
memodifikasi roda sepeda motor menggunakan ban cacing adalah perbuatan 
yang mubah (boleh) atau sah saja, akan tetapi jika ban tersebut dipergunakan 
sebagai modifikasi roda sepeda motor yang tidak sesuai keperuntukannya 
maka hal itu sama dengan melanggar hukum dan akan menimbulkan 
kemafsadatan tersendiri. Maka dalam hal ini tindakan memodifikasi roda 
sepeda motor menggunakan ban cacing yang tidak sesuai dengan 

































keperuntukan dan kegunaanya adalah perbuatan kemafsadatan yang 
melanggar hukum. 
Sejalan dengan hal tersebut dalam kaidah fikih terdapat asas yang 
menyatakan:  
“Tidak boleh menimbulkan mudarat bagi diri sendiri maupun orang 
lain”.4 
 
Kaidah ini mengandung pengertian bahwa seorang muslim dilarang 
melakukan sesuatu yang dapat menimbulkan mudarat bagi dirinya sendiri 
ataupun berdampak bagi orang lain.  
Dalam perspektif hukum positif pengaplikasian ban cacing pada roda 
sepeda motor yang dipergunakan di jalan raya tentu saja satu hal yang 
dilarang, mengingat faktor teknis dan kelaikan yang telah diatur dalam UU-
LLAJ pasal 48 ayat (1), (2) dan (3). Dari pasal tersebut dinyatakan bahwa 
kendaraan bermotor yang di operasionalkan di jalan raya harus memenuhi 
persyaratan teknis dan laik jalan.  
Dalam hal ini ban cacing tidak memenuhi persyaratan yang tertuang 
dalam pasal tersebut. Pertama, karena ban cacing tidak sesuai dengan ukuran 
yang telah di rekomendasikan oleh pabrikan motor (merubah spek 
standarnya). Kedua, ban cacing tidak sesuai dengan keperuntukan rancangan 
teknis kendaraan alias tidak tepat guna, yang notabenya dipergunakan dalam 
ajang perlombaan resmi pada lintasan tertentu bukan di jalan raya. Ketiga, 
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 Abbas Arfan, Kaidah Fiqh..., 59. 

































mengaplikasikan ban cacing pada roda sepeda motor tidak proporsional 
dengan bodi sepeda motornya, dengan demikian dapat mempengaruhi daya 
angkut (beban) karena memiliki kemampuan yang tidak sesuai dengan 
standar  
Adanya persyaratan-persyaratan tentang standar teknis dan kelaikan 
jalan yang dimuat dalam UU-LLAJ dan PP tentang Kendaraan di karenakan 
orang yang menggunakan Jalan wajib berperilaku tertib atau mencegah hal-
hal yang dapat merintangi, membahayakan keamanan dan keselamatan Lalu 
Lintas. Hal ini berdasarkan kemaslahatan bahwa faktor keamanan dan 
keselamatan bagi para pengendara di jalan raya itu lebih diprioritaskan. 
Dalam pandangan syariat relevan dengan kaidah fikih yang menyatakan : 
“Menolak mafsadat harus didahulukan daripada mencari atau menarik 
maslahat”5 
 
Kandungan kaidah fikih ini menjelaskan jika terjadi pertentangan 
antara mafsadat dan kemaslahatan pada suatu perbuatan atau jika satu 
perbuatan ditinjau dari segi terlarang, karena mengandung mafsadat dan 
ditinjau dari segi yang lain mengandung kemaslahatan, maka segi larangan 
yang harus didahulukan. Hal ini disebabkan karena perintah meninggalkan 
larangan lebih kuat dari pada perintah menjalankan kebaikan.
6
 
Jadi, di dalam hukum Islam apabila terdapat pilihan  datangnya 
kemafsadatan dan datangnya kemaslahatan yang diprioritaskan adalah 
                                                             
5
 Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Istinbath Hukum Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), 137. 
6
 Ach. Fajruddin Fatwa dkk, Usu{l Fiqh dan Kaidah Fiqhiyah (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 
172. 

































menolak kemafsadatan. Dan jika terdapat datangnya suatu mudarat serta 
mudarat itu dibiarkan begitu saja, maka itu pun tidak dibenarkan oleh shara>’.  
Dalam hal ini penjualan ban cacing pada hakikatnya tidak dilarang 
karena objek yang dijual tersebut adalah produk yang halal dan memiliki 
manfaat bagi manusia untuk tujuan tertentu. Namun rentan disalahgunakan 
tidak sesuai kegunaan atau keperuntukan semestinya oleh sebagian 
masyarakat, khususnya kaum remaja yang memodifikasi sepeda motornya 
dengan berbagai alasan seperti yang telah dipaparkan, Alhasil faktor 
persyaratan teknis dan kelaikan kendaraan bermotor tidak di indahkan lagi.
 
Maka dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penjualan 
ban cacing pada toko BMV di satu sisi akan mendatangkan kemudaratan 
dibandingkan kemaslahatannya, karena dalam praktiknya hal ini disebabkan 
tidak adanya aturan khusus terhadap penjualan spare part variasi untuk tujuan 
dan kondisi tertentu (khususnya ban cacing) sehingga dalam faktanya 
penjualanya juga mengarah kepada orang yang tidak ada kepentingan dalam 
dunia balap atau kontes modifikasi. Hal ini bisa menimbulkan hal-hal yang 
berakibat fatal, yakni berbuntut pada penggunaan modifikasi roda sepeda 
motor yang dioperasionalkan di jalan raya sebagai kendaraan harian. Namun 
disisi lain ada maslahat bagi orang yang memang berkepentingan di dunia 
otomotif.  
Menganalisa dari hal tersebut jika kita melihat praktik penjualan ban 
cacing di toko BMV, pihak penjual  tidak mengetahui dan tidak mencari tau 
tujuan atau maksud dari pembeli, apakah ban cacing itu dipergunakan sebagai 

































modifikasi roda sepeda motor untuk balapan, kontes (untuk kepentingan yang 
dibenarkan) atau pun sekedar style dari para penghobi dan komunitas tertentu 
yang penggunaanya dioperasionalkan di jalan raya (untuk tujuan yang tidak 
dibenarkan). Karena pada hakikatnya tujuan atau maksud dari pembeli sulit 
untuk ditebak maka kendati hal tersebut juga disinyalir dan berpotensi pada 
penjualan tidak tepat sasaran yang berbuntut pada penggunaan pembeli yang 
tidak sesuai kegunaannya, namun hal tersebut tidak menyebabkan jual beli 
menjadi batal. 
Hal ini disebabkan pihak penjual telah menganggap bahwa para 
pembeli sudah mengetahui kegunaan dan keperuntukan dari ban cacing itu, 
bahwa sudah menjadi informasi umum jika ban cacing bukanlah standar part 
roda untuk motor yang dipergunakan di jalan raya.  Karena demikian maka 
pihak penjual (di toko BMV) tidak perlu menjelaskan akan fungsi dan 
kegunaan dari ban tersebut. 
7
 
Adapun pembeli ban cacing untuk tujuan yang tidak dibenarkan, maka 
dalam hal ini sudah lepas dari tanggungjawab pihak penjual, karena 
kemafsadatan terhadap pelanggaran hukum itu adalah buah perbuatannya 
sendiri walaupun dalam faktanya tidak ada aturan mengenai penjualan spare 
part variasi (khususnya ban cacing), namun objek tersebut sudah jelas 
diproduksi untuk tujuan dan keperuntukan tertentu di mana orang yang 
berakad sudah saling mengetahui akan hal itu. 
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 Gloria, karyawan kasir BMV, Wawancara, Surabaya 9 November 2018. 

































Segala aktifitas mu’a>malah hendaklah dilakukan dengan penuh 
tanggungjawab. Tanggugjawab muncul karena manusia adalah makhluk 
mukallaf yaitu makhluk yang diberi beban hukum dan harus memper-
tanggungjawabkan segala paktifitasnya.8 
Dalam hal ini baik produsen ban (perusahaan) dan para agen diharap 
tidak hanya meraup keuntungan yang besar semata akan tetapi harus 
mempertimbangkan unsur kemaslahatannya bagi para konsumen akan 
pemasaran yang lebih efektif dan efisien. Sehingga tercipta ketertiban dalam 
lalu lintas sebagaimana tujuan yang hendak dicapai oleh Undang-Undang No 
22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Pasal 3:  
a. Terwujudnya pelayanan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang aman, 
selamat, tertib, lancar dan terpadu dengan moda angkutan lain untuk 
mendorong perekonomian nasional, memajukan kesejahteraan umum, 
memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa, serta mampu 
menjunjung tinggi martabat bangsa;  
b. Terwujudnya etika berlalu lintas dan budaya bangsa; dan  
c. Terwujudnya penegakan hukum dan kepastian hukum bagi 
masyarakat 9 
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 Idri, Hadits Ekonomi (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 10. 
9
 Undang-Undang No 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Pasal 3. 






































Dari deskripsi dan analisis hukum Islam terhadap penjualan ban 
cacing di toko BMV Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo Surabaya yang 
peneliti paparkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut:  
1.  Jual beli ban cacing di toko BMV dilakukkan oleh pihak penjual 
(karyawan), dalam praktik penjualannya pembeli mendatangi toko BMV 
untuk menanyakan ban cacing yang ingin dibeli, lalu pembeli 
menanyakan klasifikasi ban yang dibutuhkan dan harga yang harus 
dibayar, penjaga toko menunjukkan barang dan menyebutkan harganya. 
Selanjutnya jika pembeli sudah setuju dengan kriteria atau spesifikasi 
yang tertera maka pembeli akan membayar barang ke bagian penjaga 
kasir dan pihak kasir akan memberikan barang. Penjualan ban cacing di 
toko BMV sebagai modifikasi roda sepeda motor ini di satu sisi 
menimbulkan dampak positif (maslahat) salah satunya yaitu untuk 
keperluan spare part sepeda motor, baik dalam event kontes modifikasi 
atau bagi kalangan yang membeli untuk kepentingan di dunia balap 
sebagai ajang resmi adu kecepatan. Sedangkan di lain sisi berdampak 
negatif (mafsadat) yaitu penjualannya pada orang yang tidak 
berkepentingan dalam dunia otomotif berbuntut pada penggunaan ban 



































cacing sebagai modifikasi roda sepeda motor di jalan raya, hal ini sama 
dengan melanggar hukum karena tidak memenuhi persyaratan teknis dan 
laik jalan dalam UU-LLAJ sehingga menimbulkan kemafsadatan karena 
penggunaan yang tidak sesuai keperuntukan. 
2. Praktik jual beli ban cacing di toko BMV dihukumi boleh, karena telah 
sah memenuhi rukun serta syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh para 
ulama. Adapun dampak yang disinyalir menimbulkan kemafsadatan pada 
penjualan yang tidak tepat sasaran, hal tersebut tidak menyebabkan jual 
beli menjadi batal. 
 
B. Saran 
1. Bagi para agen penjual spare part variasi motor khususnya ban variasi (ban 
cacing) agar selalu memberikan saran, informasi dan juga nasihat kepada 
pembeli yang diketahui bahwa tujuan membeli ban cacing itu 
dipergunakan sebagai part modifikasi roda sepeda motor yang tidak sesuai 
dengan fungsi dan kegunaan semestinya. 
2. Bagi para pecinta modifikasi (khususnya yang mengaplikasikan ban cacing 
pada part roda sepeda motornya) hendaknya tidak menggunakan 
kendaraanya di jalan raya. Karena hal tersebut berpotensi membahayakan 
diri akibat faktor tidak memenuhi persayaratan teknis dan laik jalan. 
Diharap juga menerapkan aturan-aturan berkendara di jalan raya yang 
telah ditetapkan pemerintah agar tidak melanggar tata tertib, etika serta 
norma yang ada. 



































3. Bagi aparat hukum khususnya kepolisian agar lebih tegas memberikan 
sanksi bagi pengendara yang tidak mengindahkan aturan dalam berlalu 
lintas khususnya bagi para modifikator yang mengubah spek motornya 
dengan roda kecil. Demi faktor keselamatan berkendara yang sangat  
diprioritaskan. Mengingat banyak terjadi kecelakaan akibat kendaraan 
tidak memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan, khususnya penggunaan 
ban cacing sebagai modifikasi roda sepeda motor di jalan raya.  
4. Kepada Pemerintah hendaknya menerbitkan aturan khusus dalam 
penjualan variasi spare part motor. Mengingat banyaknya penjualan variasi 
spare part motor dipasaran yang tak terkendali. Khususnya penjualan ban 
variasi, dengan demikian perusahaan produsen ban dan agen penjualan ban 
variasi diharap akan menerapkan aturan penjualan tersebut, sehingga 
penjualan ban tersebut lebih efisien dan sesuai dengan alam bisnisnya.  
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